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PENGANTAR 
K.H. Abdul Muchith Muzadi 


Assalamu alaikum Wr. Wb. 


Buku ini adalah tulisan Almaghfurlah 
K.H. Achmad Shiddiq pada tahun 1979 yang 
sempat dibagikan kepada peserta Muktamar 26 
NU di Semarang meskipun belum menjadi 
acara pembahasan, apalagi keputusan. Namun 
bagaimanapun, buku ini merupakan bahan 
pembahasan dan pengolahan, berakhir pada 
Keputusan Muktamar 27 NU di Situbondo 
dalam wujud naskah “Khitthah Nahdlatul 
Ulama”. 


Barangkali ada manfaatnya kita menelaah 
salah satu bahan penting untuk perumusan 
tersebut. Maka diusahakan penerbitan ulang 
buku ini dalam keadaan aslinya, untuk meng, 
hayati kejiwaan Khitthah NU selengkap 
mungkin. 


Alhamdulillah, pihak keluarga menyetujui 
penerbitan ulang ini. Semoga Allah SWT. 
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meridhai upaya ini dan semoga menjadi bagian 
amal baik almarhum. 


Wassalamu alaikum Wr. Wb. 


awal Ramadhan 1426 H 


awal Oktober rd 


ala ama Muzadi 


(ipsi 
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PERSETUJUAN KELUARGA 
Nyai Hj. Dra. Nihayah Achmad Siddiq 


Assalamu alaikum Wr. Wb. 


Kami Nyai Hj Dra Nihayah Achmad Siddig, 
menyatakan persetujuan kami terhadap saran 
Bapak Abdul Muchith Muzadi tentang penerbitan 
kembali buku “Khitthah Nahdliyyah” karangan 
suami saya, almarhum K.H. Achmad Siddiq 
pada tahun 1979. Kami tahu bahwa Bapak 
Abdul Muchith Muzadi adalah seorang yang 
ikut dalam proses penerbitan yang pertama kali. 

Semoga buku ini masih ada relevansinya 
dengan situasi dan kondisi sekarang. Kepada 
Allah SWT. kami berdo'a semoga buku ini 
merupakan amal almarhum. 


Wassalamu alaikum Wr. Wb. 


awal Ramadhan 1426 H 


wal eer 200 M 


ph - 


Nyai Hj. Dra. Minggah Achmad Siddiq 


Jember, 
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KATA SAMBUTAN 
K.H. Dr. Idham Chalid 
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Risalah yang ada di tangan Saudara ini 
adalah sesuatu yang sudah lama ditunggu- 
tunggu oleh seluruh Keluarga Nahdliyyin. 
Sdr. KH. Achmad Siddiq, di tempat tinggal- 
nya yang jauh, rupanya berhasil merenungkan 
kembali, menggali dan merumuskan segala 
yang bersangkut paut dengan Nahdlatul 
Ulama menjadi risalah ini. 


Usaha Sdr. K.H Achmad Siddig, ini jelas 
merupakan rintisan yang perlu mendapat 
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sambutan dan tanggapan dari seluruh eksponen 
Kaum Nahdliyyin, menuju kesempurnaan. 

Sambil menunggu penyempurnaan, kiranya 
pokok-pokok pikiran yang terkandung di 
dalam risalah ini sudah patut menjadi bahan 
petunjuk bagi pimpinan Jam'iyyah Nahdlatul 
Ulama dan para generasi mudanya, terutama di 
tingkat basis kekuatannya, yaitu di Ranting- 
Ranting dan Majlis-Majlis Wakil Cabang. 
Terhadap usaha dan jerih payah Sdr. K.H. 
Achmad Siddig, tak ada yang patut disampaikan, 
kecuali ucapan terima kasih serta doa semoga 
mendapat ridha dan balasan dari Allah Swt. 
Amin. 


Wassalam, 


Jakarta, Jumadilawwal 1399 H. 
Mei 1979 M. 


Ketua Umum Pengurus Besar 
Jami'yyah Nahdlatul Ulama, 


x Khitthah Nahdliyyah 


KATA SAMBUTAN 
K.H. Masjkur 
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Penerbitan sebuah risalah susunan Sdr. 
K.H. Achmad Siddiq yang diberi judul 
“Khitthah Nahdliyyah” ini saya sambut dengan 
rasa penuh syukur alhamdulillah. 

Saya kenal Sdr. K.H. Achmad Siddiq sejak 
masih muda remaja sampai segala aktivitasnya 
di dalam Jam'iyyah Nahdlatul Ulama dalam 
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bermacam fungsi dan prestasinya. Terakhir 
dia adalah salah seorang wakil Rais Syuriah 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. Oleh karenanya, 
saya menilai dia memiliki kepantasan yang 
cukup untuk merintis penggalian dan perumusan 
apa yang kemudian disebutnya Khitthah 
Nahdliyyah ini. 

Meskipun risalah ini belum sampai diteliti 
secara seksama dan cermat oleh Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama, namun setelah saya 
membacanya, maka saya berpendapat bahwa 
isinya patut mendapat perhatian dari seluruh 
Keluarga Nahdliyyah. Sekurang-kurangnya 
risalah ini dapat dijadikan bahan petunjuk 
bagi para pemimpin Nahdlatul Ulama, terutama 
generasi mudanya untuk mengenal dan 
menghayati apa dan bagaimana Nahdlatul 
Ulama, khususnya di tingkat Majlis Wakil Cabang 
dan Ranting. 

Saya menganjurkan hendaknya K.H. Achmad. 
Siddiq berkesempatan menyempurnakan 
risalahnya ini, sehingga pada suatu saat nanti 
merupakan suatu warisan yang berharga dari 
generasi sekarang kepada generasi yang akan 
datang. Dalam usaha penyempurnaan ini, 
patut diharapkan bantuan dan sumbangan 
pikiran dari semua pihak di dalam Keluarga 
Besar Nahdlatul Ulama. 


xii — Khitthah Nahdliyyah 


Kepada Sdr. K.H Achmad Siddiq yang 
telah menyempatkan diri merintis penggalian 
dan perumusan Khitthah Nahdliyyah ini patut 
disampaikan ucapan terima kasih diiringi 
doa semoga amal perbuatannya ini mendapat 
ridha Allah Swt. dan mendapat balasan yang 
setimpal. Amin 
Wassalam, 


Jakarta, Jumadil Awwal 1399 H. 
Mei 1979 M. 


č 
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Wakil Rais ‘Am Syuriyyah 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
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Risalah ini, semula adalah catatan-catatan 
beberapa ceramah yang saya sampaikan dalam 
beberapa macam kesempatan kepada Keluarga 
Jamiyyah Nahdlatul Ulama, terutama yang diadakan 
atas permintaan/undangan generasi muda Jam'iyyah. 
Salah seorang teman, yaitu Sdr. A. Muchith 
Muzadi yang sering mengikuti ceramah itu, 
tekun mencatatnya dan mengusulkan supaya 
catatan-catatan itu dirangkaikan menjadi sebuah 
risalah untuk dapat dimanfaatkan oleh mereka 
yang tidak sempat mengikuti ceramah tersebut. 


Usul ini ternyata didukung oleh banyak teman- 
teman yang lain. Maka tersusunlah risalah ini. 
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Perlu ditegaskan, bahwa sampai demikian 
jauh isi risalah ini sepenuhnya masih menjadi 
tanggung jawab saya pribadi, dalam arti segala 
kelemahan dan kekurangannya adalah kelemahan 
dan kekurangan saya pribadi memahami dan 
menghayati Khitthah Nahdliyyah, sama sekali 
bukan karena kelemahan khitthah itu sendiri. 

Saya adalah orang pertama yang paling 
menyadari kelemahan dan kekurangan risalah 
ini. Hanya i'tikad baik dan kemauan untuk ikut 
berbakti kepada Jam'iyyah tercinta, yang menjadi 
pendorong bagi saya menyusun risalah ini. 

Tanggapan, kritik dan koreksi dari manapun 
datangnya, terutama dari para ulama, pimpinan 
organisasi dan generasi muda Jam'iyyah Nahdlatul 
Ulama, sangat saya harapkan untuk mendapatkan 
kebenaran demi kemaslahatan bersama. 

Demikianlah, semoga risalah kecil ini mendapat 
ridha Allah Swt. sehingga tercapai apa yang 
dimaksudkan dengan penyusunannya. Amin 

Wassalam 


Jember, Rabi'utssani 1299 H. 
April 1979 M. 


x 
H. ACHMAD SIODIO « 
KAU A 


xvi Khitthah Nahdliyyah 


PENGANTAR CETAKAN KE II 


Cetakan pertama risalah Khitthah Nahdliyyah 
ini ternyata habis dalam waktu relatif singkat. 
Alhamdulillah, ada perhatian yang cukup terhadap 
risalah ini. 

Cetakan kedua ini belum ada perubahan 
apa-apa, kecuali pembetulan karena salah 
cetak pada cetakan pertama. 

Koreksi dan saran belum banyak diterima, 
kecuali saran supaya uraian diperluas agar 
mereka yang memerlukan dapat lebih mudah 
memanfaatkannya. 

Saran ini akan ditampung, Insya Allah 
dengan menyusun uraian tersendiri mengenai 
beberapa bagian dari risalah ini, umpamanya: 
a. Sejarah singkat Nahdlatul Ulama 
b. Pengertian Ahlussunnah wal Jamaah 
c. Sistem bermadzhab 

Sambil menunggu tanggapan, koreksi dan 
saran-saran, risalah ini dibiarkan seperti keadaan 
pada cetakan pertama, sedang uraian yang lebih 
Inas mengenai beberapa bagian daripadanya 
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masih dalam persiapan. 
Semoga selalu mendapat ridha Ilahi. Amin. 
Wassalam 


Jember : Rabiul Awal 1400 H. 
Februari 1980M. 
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PENDAHULUAN 


A.Kesamaan Wawasan Keagamaan yang 
Sudah Membudaya 


Nahdlatul Ulama didirikan oleh para ulama 
yang sebelumnya sudah memiliki kesamaan- 
kesamaan dalam wawasan keagamaan yang 
meliputi pandangan, sikap dan tatacara 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran-ajaran agama Islam, bahkan sampai 
kepada tingkah laku sehari-hari. 


Kesamaan yang sudah membudaya dan 
menjadi perwatakan (karakteristik) itu dibawa 
dan dituangkan dalam Nahdlatul Ulama 
sebagai wadah perjuangan bersama menuju 
Izzul Islam wal Muslimin. Kesamaan wawasan 
keagamaan itulah yang ingin dirumuskan 
menjadi “Khitthah Nahdliyyah”, garis-garis 
besar pandangan tingkah laku perjuangan 
Nahdlatul Ulama. 

Pada kurun-kurun pertama kelahirannya, 
khitthah ini tidak pernah dipermasalahkan, 
meskipun tidak dirumuskan secara tertulis. 
Perumusan tertulis itu belum terasa urgensinya, 
kecuali dalam Anggaran Dasar dan Anggaran 
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Rumah Tangga atau mungkin pada beberapa 
ketentuan lain. Sebabnya, karena pada kurun- 
kurun pertama itu, jumlah dan peranan para 
Ulama pendiri Nahdlatul Ulama masih cukup 
besar dan mereka masih memimpin langsung 
Jam tyyah. Khitthah yang belum terumuskan 
secara tertulis ini sepenuhnya masih dihayati 
oleh Pimpinan Utama (Syuriyyah) dan Pimpinan 
Pelaksana (Tanfidziyyah) serta Kaum Nahdliyyin, 
terutama pada pengurus dan kader-kadernya. 


Kesamaan wawasan keagamaan inilah 
modal dan kekuatan utama Nahdlatul Ulama. 
Tanpa modal dan kekuatan utama ini, mungkin 
Nahdlatul Ulama sudah berantakan dilanda 


gelombang sejarah. 


Kemudian, zaman bergerak dan situasi 
berkembang sedemikian rupa. Perubahan- 
perubahan besar telah terjadi di sekitar dan 
bahkan di dalam tubuh Nahdlatul Ulama sendiri. 
Penjajahan Belanda berakhir disusul oleh 
penjajahan Jepang. Disusul pula oleh Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Revolusi fisik mem- 
pertahankan proklamasi dan mengusir penjajah 
yang mencoba kembali ke Indonesia, disusul 
pula oleh perjuangan (adakalanya pergolakan) 
mengisi kemerdekaan. Semuanya membawa 
pengaruh besar terhadap Nahdlatul Ulama. 
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Sejak didirikannya (1344 H./1926 M.) 
sampai berakhirnya penjajahan Belanda (1361 
H./1942 M.) Nahdlatul Ulama, sebagai organisasi 
keagamaan bergerak membina umat menurut 
wawasan keagamaannya yang memang sesuai 
dengan wawasan keagamaan mayoritas kaum 
muslimin Indonesia. 

Sejak penjajahan Jepang menggantikan 
penjajahan Belanda, maka semua organisasi 
yang didirikan oleh masyarakat dilarang 
bergerak (dibekukan). Yang boleh bergerak 
hanyalah organisasi yang dibentuk oleh 
Jepang atau yang sesuai dengan kehendak 
Jepang, Nahdlatul Ulama termasuk yang 
dilarang, bergerak, Baru setelah Jepang 
mendekati kekalahannya, beberapa organisasi 
diizinkan bergerak lagi, termasuk Nahdlatul 
Ulama di bawah yang sangat ketat 
dan keras dari Jepang. Praktis, izin bergerak 
itu tidak ada artinya apa-apa, bahkan 
larangan bergerak itu pun tidak berhasil 

gerak Nahdlatul Ulama, karena 
pada hakikatnya, tanpa nama Nahdlatul 
Ulama, Kaum Nahdliyyin terus bergerak, 
program-programnya yang diniyyah selalu 
berjalan terus. 


Pada saat-saat Proklamasi kemerdekaan 
dan perjuangan fisik yang segera meletus, 
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Kaum Nahdliyyin yang masih utuh (meskipun 
organisasinya dibekukan Jepang), bangkit serentak 
bersama dengan seluruh lapisan bangsa Indonesia, 
mendukung, membela, dan mempertahankan 
kemerdekaan. Pada saat-saat permulaan perang 
kemerdekaan itu, Nahdlatul Ulama mengadakan 
Konferensi Darurat dan mengambil keputusan- 
keputusan, antara lain: “Perjuangan memper- 
tahankan kemerdekaan yang diserang musuh 
secara langsung, hukumnya adalah Fardlu “Ain”. 

Pada situasi dan kondisi perang kemerdekaan 
itu pula, Nahdlatul Ulama bersedia menerima 
dan mendukung satu-satunya partai politik 
Islam (Nopember 1945), Nahdlatul Ulama dan 
beberapa organisasi Islam lainnya menempatkan 
diri sebagai pendukung tanpa berpolitik sendiri. 

Setelah revolusi fisik selesai dan perjuangan 
mengisi kemerdekaan dimulai secara lebih 
intensif, maka kondisi dan konstelasi politik 
di negara ini berubah pula. Perbedaan 
pandangan terhadap beberapa masalah, perbedaan 
kepentingan dan perbedaan karakteristik 
perjuangan mendorong Nahdlatul Ulama 
mencari posisi yang lebih tepat untuk 
menjamin kelangsungan cita-citanya. Pada tahun 
1373 H./1952 M., Nahdlatul Ulama mengambil 
kedaulatannya sendiri menjadi organisasi 
yang berdiri sendiri disertai ajakan untuk 
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mewujudkan partai politik Islam yang bersifat 
federatif. Setelah ajakan ini tidak terlaksana, 
maka Nahdlatul Ulama menyatakan dirinya 
sebagai partai politik sendiri. Mulailah zaman 
baru bagi Nahdlatul Ulama. 

Nahdlatul Ulama menjadi partai politik 
tanpa meninggalkan urusan-urusan yang telah 
seperempat abad ditanganinya, yaitu urusan 
Ma brif (pendidikan), Mabarrat (sosial) Dakwah 
dan Muamalah, satu hal yang kurang lazim 
dilakukan oleh partai politik. Partai politik 
pada zaman itu, harus berebut massa sebanyak- 
banyaknya, membentuk wadah-wadah (organisasi 
pendukung) bagi bermacam kelompok dan 
profesi, seperti pemuda, wanita buruh, tani 
nelayan, seniman, pejabat, bahkan olahragawan. 
Dengan demikian, barisan Nahdlatul Ulama 
menjadi sangat panjang dan medan perjuangan 
menjadi sangat luas. 

Di luar dugaan orang di luar, Partai Nahdlatul 
Ulama yang hanya punya kesempatan mengadakan 
persiapan dua-tiga tahun saja, dalam pemilihan 
umum 1955/1956, Nahdlatul Ulama mendapat 
kedudukan sebagai salah satu dari Empat Besar 
(Masyumi-PNI-NU-PKI). Dengan kemenangannya. 
pada pemilihan umum ini, dari satu sudut, 
Nahdlatul Ulama memerlukan banyak sekali 
tenaga untuk menampung dan mengembangkan 
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kemenangannya dan dari sudut lain, orang 
datang berbondong-bondong berebut masuk 
Partai Nahdlatul Ulama, dari segala penjuru, 
dari segala lapisan dan dari segala macam latar 
belakang pendidikan dan sub-kultur. Hampir 
tanpa seleksi, Nahdlatul Ulama menerima 
mereka itu. 


Dalam pada itu, waktu berjalan terus 
tanpa berhenti, jarak waktu antara generasi 
pendiri dengan generasi penerus semakin jauh. 
Jumlah dan peranan ulama pendiri tampak 
menyusut, baik karena usia atau karena 
sebab lain. Jumlah dan peranan generasi 
penerus dalam kepemimpinan semakin besar. 
Usaha pewarisan khitthah dan karakteristik 
perjuangan berlangsung kurang intensif, karena 
selalu sibuk oleh masalah-masalah praktis, 
pragmatis dan insidentil. Kesamaan wawasan 
keagamaan yang pada kurun generasi pendiri 
dihayati oleh seluruh warga nahdliyyin, kini 
menjadi lebih sempit lingkarannya, tidak 
mencakup seluruh Kaum Nahdliyyin. Perti 
kewibawaan antara mereka yang memiliki 
penghayatan terhadap Khitthah Nahdliyyah 
dengan mereka yang memiliki kemampuan 
scientific dan kemampuan praktis kurang 
menguntungkan usaha pewarisan keagamaan. 
Perumusan khitthah secara tertulis belum ada 
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dan belum mendapat perhatian yang wajar. 
Sangat terasa perlunya segera membenahi diri. 


B. Usaha Merumuskan Khitthah Nahdliyyah 

Kalau pada kurun-kurun pertama, tidak 
terasa perlunya perumusan tertulis Khitthah 
Nahdliyyah, maka sejak zaman partai, sudah 
sangat terasa mendesaknya ada pedoman 
perjuangan itu. Hal itu didorong oleh beberapa 
pertimbangan, antara lain : 

1. Makin jauhnya jarak waktu antara generasi 
pendiri dengan generasi penerus. 

2. Makin luasnya medan perjuangan dan 
banyaknya jumlah dan macam bidang yang 
ditangani. 

3. Makin banyaknya jumlah dan macam ragam 
mereka yang menggabungkan diri pada 
Nahdlatul Ulama, dengan latar belakang 
pendidikan dan sub kultur yang berbeda- 
beda. 

4. Makin berkurangnya peranan dan jumlah 
ulama generasi pendiri dalam pimpinan 
Nahdlatul Ulama. 

Namun usaha perumusan itu sejak zaman 
itu sampai sekarang ini, belum pernah selesai 
secara tuntas. Beberapa faktor penghambat 
menyebabkan belum terselesainya usaha tersebut, 
antara lain: 
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1. Khitthah Nahdliyyah itu sendiri, memang 
lebih mudah diwarisi dan dihayati dengan 
mentauladani sikap, tingkah laku amaliyah 
dan dengan uraian lesan sebagian-sebagian, 
daripada secara dipelajari dari perumusan 
yang sudah bulat. 

2. Kurangnya kebiasaan tulis menulis di kalangan 
Nahdlatul Ulama sehingga warisan yang 
berwujud tulisan dari generasi terdahulu 
tidak banyak jumlahnya dan sebaliknya 
kegemaran membaca pun belum memadai. 

3. Kesibukan yang bersifat reaktif, menanggapi 
persoalan yang timbul, lebih mendapat 
perhatian daripada kegiatan yang bersifat 
kreatif, mencari dan mengembangkan gagasan 
dan ide-idebaru. 


Sekarang, sejak tahun 1973 Nahdlatul Ulama 
sudah melepaskan aktivitas politik praktisnya 
dan dilimpahkannya kepada Partai Persatuan 
Pembangunan, kembali menjadi Jam iyyah 
Diniyyah seperti pada zaman dia dilahirkan, 
meskipun proses perubahan ini belum tuntas 
sepenuhnya. 

Demi masa depan yang masih panjang, 
samudera perjuangan yang belum tampak 
tepinya generasi demi generasi yang masih 
harus silih berganti, maka kebutuhan akan 
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perumusan khitthah ini perlu segera terpenuhi. 
Generasi muda yang baru mengikuti perjuangan 
Nahdlatul Ulama ketika menjadi partai, perlu 
mendapatkan warisan yang seotentik mungkin 
tentang apa, siapa dan bagaimana Nahdlatul 
Ulama dalam jiwanya yang asli. 


Terutama mengingat bahwa mereka, generasi 
muda itu sudah banyak yang memegang peranan 
dalam kepemimpinan dan kepengurusan Nahdlatul 
Ulama di semua tingkat organisasi, dari Pusat 
sampai ke Ranting. 

Sebagai salah seorang dari sisa-sisa generasi 
“antara” yang alhamdulillah masih sempat 
berguru pada generasi pendiri dan sempat pula 
mengikuti arus dan irama perjuangan Nahdlatul 
Ulama selama empat puluh tahunan ini, 
penulis risalah ini memberanikan diri, mencoba 
menampilkan satu perumusan Khitthah 
Nahdliyyah dalam keadaan yang tentu masih 
memerlukan penyempurnaan. Untuk sampai 
kepada perumusan yang sempurna, kiranya 
masih memerlukan waktu, proses dan kegiatan- 
kegiatan yang tidak sedikit. 


Dengan penuh kerendahan hati, perumusan 
ini dihidangkan kepada seluruh keluarga 
Jam'iyyah Nahdlatul Ulama, terutama para 
pemimpin dan pengurusnya di semua tingkatan. 
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Akhassul Khusus, kepada almukarramin para 
ulama yang sepuh-sepuh dan rekan-rekan 
segenerasai penulis, sangat diharapkan kese- 
diaannya memberikan teguran dan koreksi 
terhadap kesalahan atau kelemahan yang 
terdapat pada risalah ini. Kepada generasi 
muda, diharapkan kritik dan tanggapannya. 
Kalau risalah ini berhasil menggugah perhatian 
semua pihak yang berkepentingan terhadap 
perumusan Khitthah Nahdliyyah ini, penulis 
sudah sangat bersyukur. Apalagi, dapat 
dimanfaatkan sebagai pedoman perjuangan. 


Akhirnya, kepada Allah Swt, dimohon taufik, 
hidayat dan ridha-Nya. Semoga usaha 
ini termasuk salah satu wujud ibadah kita. 


Amin, Amin Amin Ya Rabbal alamin 


Jember, Rabi'ul awwal 1399 H. 
Februari 1979 M. 
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CIRI DINIYYAH 


A. Wawasan Keagamaan yang Sudah Mem- 
budaya 

Sejak didirikannya, Nahdlatul Ulama mene- 
gaskan dirinya sebagai organisasi keagamaan 
(Jam tyyah Diniyyah). Lebih daripada itu, mene- 
gaskan dirinya sebagai organisasi keagamaan 
Islam (Jam iyyah Diniyyah Islamiyyah), bukan 
hanya sekadar organisasi yang didirikan oleh 
para pemeluk Islam untuk memperbaiki 
kedudukannya pada bidang tertentu saja, 
umpamanya bidang politik, ekonomi atau 
lainnya. 

Nahdlatul Ulama didirikan untuk meningkat- 
kan mutu pribadi-pribadi Muslim yang mampu 
menyesuaikan hidup dan kehidupannya dengan 
ajaran agama Islam serta mengembangkannya 
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sehingga terwujudlah peranan agama Islam dan 
para pemeluknya sebagai RAHMATAN LIL 
ALAMIN ( sadi >), sebagai rahmat bagi 
seluruh alam, sebagaimana firman Allah : 


sdah mes Y aclu, 


“Tidaklah Kami mengutusmu (Muhammad), 
kecuali menjadi rahmat bagi seluruh alam”. 
(QS. Ali Imran, 107) 

Sebagai organisasi keagamaan, Nahdlatul 
Ulama memiliki wawasan keagamaan, yaitu 
caranya Nahdlatul Ulama memandang agama, 
memahaminya, menghayatinya, mengamalkannya 
dan caranya bersikap menempatkan diri sebagai 
pemeluk agama: 

1. Agama sebagai ajaran (wahyu) Allah Swt. 
Yang Maha Luhur, harus ditempatkan pada 
kedudukan paling luhur dan dipelihara 
keluhurannya dengan mengamalkannya 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah 
Swt. 

2. Agama Islam sebagai Wahyu yang diturunkan 
oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. 
Rasul terbesar dan terakhir, harus dipahami, 
dihayati dan diamalkan sesuai dengan 
petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh beliau. 
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3. Al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai sumber 
dari segala sumber ajaran Islam, harus 
dipelajari dan dipahami melalui jalur- 
jalur dan saluran-saluran yang dapat 
dipertanggungjawabkan kemurniannya, yaitu 
para Khulafa arRasyidun yang merupakan 
tokoh-tokoh paling dekat Rasulullah Saw., 
para sahabat umumnya dan beberapa generasi 
sesudahnya. 

4, Al-Qur'an dan as-Sunnah yang sangat luhur 
dan disampaikan secara berangsur-angsur 
(tidak sekaligus meskipun mengenai sesuatu 
masalah, sistematikanya tidak seperti sistematika 
buku pelajaran sekolah) harus dipahami: 

a) Menurut methoda yang dapat diper- 
tanggungjawabkan kekuatannya diukur 
dengan prinsip-prinsip Ajaran Islam 
sendiri dan dengan logika yang benar. 

b) Dengan bekal perbendaharaan ilmu yang 
cukup jumlah dan jenisnya. 

c) Dengan landasan mental (akhlak) dan 
niat semata-mata mencari kebenaran 
yang diridhai oleh Allah Swt. 


5. Bagi yang tidak memiliki kemampuan, 
syarat dan sarananya, tersedia satu-satunya 
cara memahami dan mengamalkan ajaran 
al-Qur'an dan as-Sunnah, yaitu dengan 
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mengikuti pendapat hasil daya pikir tokoh- 
tokoh agama yang dapat dipertanggung- 
jawabkan kemampuannya. 

Di kalangan para Ulama pendiri Nahdlatul 
Ulama serta para pendukungnya, sudah lama 
terdapat kesamaan wawasan keagamaan yang 
sudah melembaga dan membudaya sehingga 
merupakan rangkaian perwatakan (karakteristik). 
Bahkan kesamaan wawasan keagamaan ini 
merupakan warisan dari para ulama pendahulunya 
berabad-abad lamanya. Wawasan keagamaan 
yang sudah membudaya ini dituangkan ke 
dalam Nahdlatul Ulama untuk dipelihara dan 
dikembangkan serta diamalkan. 

Wawasan yang sudah membudaya inilah 
kekuatan paling utama bagi Nahdlatul Ulama 
yang menjadikannya tahan goncangan sejarah. 
Wawasan ini pula yang disebutkan sebagai 
“KHITTHAH NAHDLIYYAH" garis-garis besar 
Nahdlatul Ulama, serta perwatakannya 


B. Pencerminan dan Penjabaran Ciri Diniyyah 


Ciri Diniyyah Nahdlatul Ulama itu tercermin 
pada beberapa hal : 


1. Didirikan karena motif keagamaan, tidak 
karena dorongan politik, ekonomi, atau lainnya. 
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2. Bersasas keagamaan sehingga segala sikap 
tingkah laku dan karakteristik perjuangannya 
selalu disesuaikan dan diukur dengan 
norma hukum dan ajaran agama. 

3. Bercita-cita keagamaan, yaitu Izzul Islam wal 
Muslimin (Kejayaan Islam dan Kaum Muslimin) 
menuju Rahmatan lil Alamin (menyebar rahmat 
bagi seluruh alam). 

4. Menitikberatkan kegiatannya pada bidang- 
bidang yang langsung berhubungan dengan 
keagamaan, seperti masalah ‘ubudiyyah, 
mabarrat, da'wah, ma arif, muamalah dan 
sebagainya. Kegiatan di bidang lain dibatasi 
sekedar mendukung dan memenuhi persyaratan 
perjuangan keagamaannya. 

Ciri diniyyah itu dijabarkan dalam strategi 
dan wujud kegiatan-kegiatan pokok, dengan 
mengutamakan: 

1. Pembinaan pribadi-pribadi muslim supaya 
menuju terwujudnya Jama ah Islamiyyah 
(Masyarakat Islam). 

2. Dorongan dan bimbingan kepada umat, 
terutama pada warganya untuk mau dan 
mampu melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat dan rangkaian perjuangan besar 
meluhurkan Kalimah Allah. 
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3. Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan tersebut 
dalam wadah perjuangan dengan tata kerja 
dan tata tertib berdasar musyawarah. 

Ciri diniyyah bagi Nahdlatul Ulama, tidak 
hanya mewarnai saja atau menjiwai saja, tetapi 
sekaligus menjiwai, mewarnai dan menjadi 
acuan (cetakan) segala gerak langkahnya, baik 
secara organisasi maupun secara perorangan.[] 
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KEDUDUKAN ULAMA 


A.Ulama Sebagai Tiang Utama Nahdlatul 
Ulama 

Nama “Nahdlatul Ulama” yang berarti 
“Kebangkitan para Ulama” tidak hanya secara 
kebetulan dipilih untuk Jam'iyyah ini. Pemilihan 
nama ini, bukan Nahdlatul Muslimin atau 
Nahdlatul Ummah umpamanya, membuktikan 
betapa penting dan khasnya kedudukan Ulama 
dalam Jam'iyyah Nahdlatul Ulama. 

Kalau ada organisasi yang memilih kekuatan 
sentralnya pada kaum buruh dan tani, pada 
kaum intelektuil, pada para pejabat/karyawan 
dan atau pada yang macam-macam lagi, maka 
Nahdlatul Ulama menentukan dengan mantap, 
bahwa tiang utamanya, sokogurunya dan 
kekuatan sentralnya adalah para Ulama, 
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Pemilihan kepada Ulama sebagai tiang 
utama Nahdlatul Ulama ini didasarkan atas 
dua pertimbangan utama : 

1. Sebagai organisasi keagamaan, harus memilih 
kekuatan sentralnya pada tokoh-tokoh yang 
paling kuat dan paling dapat dipertanggung- 
jawabkan jiwa, mental, ilmu, amal dan 
akhlak keagamaannya, yaitu para Ulama. 

2. Seorang Ulama yang paling kecil lingkaran 
pengaruhnya pun selalu mempunyai 
kewibawaan dan pengaruh atas santri/ 
muridnya dan para (bekas) santri/murid 
yang sudah pulang kampung dengan posisi 
dan potensinya masing-masing. Bahkan para 
Ulama juga memiliki jalur kewibawaan 
langsung dengan masyarakat sekelilingnya 
yang dapat menembus batas-batas kelompok 
organisasi, batas-batas kedaerahan sampai 
jauh ke pelosok-pelosok tanah air, malah 
bisa lebih luas daripada itu. 


Hubungan antara seorang Ulama dengan 
santri/muridnya tidak terputus dengan berhentinya 
proses belajar mengajar sebagaimana terjadi 
pada seorang dosen dan mahasiswanya. Hubungan 
batin dan silaturrahmi antara Ulama dengan 
santri/muridnya berlangsung terus, bahkan 
hubungan ini terjalin juga antara keluarga kyai 
dengan keluarga santrinya. 


18 Khitthah Nahdliyyah 


Hubungan ini lebih bersifat ma’nawi 
(bathiniyyah ideologis) daripada hubungan formal 
organisatoris, sehingga seorang kyai Nahdlatul 
Ulama, bukan saja kyainya warga Nahdlatul 
Ulama saja tetapi sekaligus adalah kyainya 
masyarakat. 


B. Lembaga Syuriyyah 
Kewibawaan, pengaruh dan peranan para 
Ulama yang sudah membudaya itu -dengan 
atau tanpa kedudukan formal organisatoris- di 
dalam Nahdlatul Ulama dikongkritkan secara 
formal organisatoris pada struktur kepemimpinan/ 
kepengurusan, yaitu dengan mengadakan lembaga 
SYURIYYAH di semua tingkatan, mulai dari 
pusat hingga ke ranting. Lembaga ini, dengan 
susunan kepengurusan, Rais (Ketua), Wakil 
Rais, Katib (Sekretaris) dan sejumlah A dha 
(anggota pengurus) khusus disediakan untuk 
diduduki para tokoh Ulama ad-Din, yaitu mereka 
yang memiliki ilmu agama yang cukup serta 
beramal dan berakhlak sesuai dengan ilmunya. 
Lembaga ini, sebagai lembaga (bukan orang 
perorangnya) memiliki wewenang; dan peranan 
yang unik; 
1. Dalam masalah hukum fatwa agama, 
pendapatnya menentukan dan mengikat 
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seluruh tubuh organisasi, termasuk pimpinan 

pelaksana (Pengurus Tanfidziyyah), bahkan 

seringkali meluas ke seluruh masyarakat 

Kaum Muslimin. 

2. Dalam menetapkan konsepsi, program dan 
garis perjuangan, sejajar dan bersama-sama 
dengan Tanfidziyyah (pengurus umum). 

3. Dalam pelaksanaan operasional, pimpinan 
berada dalam Tanfidziyyah, sedang Syuriyyah 
bertindak sebagai pengawas, tutwuri handayani. 

4. Dalam pada itu, Syuriyyah masih memiliki 
tugas bidang sendiri, yaitu : 

(1)Membahas Masa-il Diniyyah (masalah 
agama), terutama menilai hal-hal yang, 
wagi uh (benar-benar terjadi dalam kehidupan 
masyarakat) dari sudut hukum agama. 

(2)Mengusahakan Isilah Dzatil Bain (mengatasi, 
mendamaikan, dan menyelesaikan) 
perselisihan antara pribadi di dalam 
lingkungan para warganya atau yang 
mempercayakan pada Syuriyyah. 

(3) Mempersiapkan dan menggariskan pokok- 
pokok materi dakwah dan tuntunan 
amaliyah diniyyah. 

Di samping semuanya itu, fungsi sebagai 
panutan masyarakat terutama dalam masalah 
keagamaan dan kerohanian, tetap tidak berkurang. 
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Demikian penting kedudukan dan peranan 
Ulama di dalam Nahdlatul Ulama, sehingga 
seorang warga Nahdlatul Ulama, betapapun 
besar prestasi dan prestise-nya di bidang lain 
(kepengurusan, jabatan, dan profesi), dia harus 
bersedia menempatkan diri di bawah bimbingan 
Ulama. 


C. Kriteria Ulama 


Oleh karena itu, kriteria Ulama bagi 
Nahdlatul Ulama adalah sesuatu yang sangat 
penting, gelar kyai atau Ulama bukan sesuatu 
yang dapat dipergunakan secara sembarangan. 
Dalam hal ini, ada dua hal yang sangat esensiil 
sekali, yaitu : 

Pertama, norma pokok bagi Ulama adalah 
pk Ka yang tinggi, sebagaimana firmah 


KAU este èn a gê ud 


“Sungguh, hanya para Ulama (yang) takut 
(bertakwa) kepada Allah Swt., di antara para 
hamba-Nya”: (OS. Fathir : 28) 

Kedua, fungsi utama para Ulama adalah 
menjadi pewaris para Nabi. Mewarisi ajarannya 
(ilmunya), mewarisi tingkah laku (amal) dan 
mewarisi akhlak serta perjuangannya. 
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Rasulullah Saw., pernah bersabda : 
AI iy, alah s! 


‘Para Ulama adalah Ka para Nabi”. 
Syaikh Ahmad bin Ajibah menguraikan hal 


pewarisan ini demikian: 
wisy J63 WGS ie SE ai 
ule AA Bgl Ga bs Sef 
paler ae a de ie ie 5 
, 5 


diy agile ac fie Ka) 
W boi yh oe Ai 
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wee? a aa ae es ee 
SS Cas WE, ot ley ale 
P 7 - 2 
Elaine ante) HR Pen GEA Nala 
be bat gle sey 9 

“Orang itu (maksudnya para Ulama) ada tiga: 

(1) alim, (2) ‘Aabid dan (3) Aarif. Masing- 

masing mendapat bagian dari kewarisan kenabian. 

a. Yang Anlim, mewarisi ucapan-ucapan 
Rasulullah Saw. sebagai ilmu dan 
pengajaran, dengan syarat ikhlas. Kalau 
tidak ada keikhlasan, maka sama sekali 
keluar dari kewarisan kenabian. 

b. Yang ‘Aabid, mewarisi perbuatan nabi, 
shalatnya, puasanya, mujahadahnya dan 
perjuangannya. 

c. Yang “Aarif, mewarisi ilmu dan amal 
Kasulullah Saw. ditambah dengan 
pewarisan akhlak yang sesuai dengan 
bathin (mental) beliau, berupa : Zuhud, 
Wara’, Takut (kepada Allah), Berharap 
(akan Ridha-Nya), Sabar, Hilm (stabilitas 
mental), Kecintaan (kepada Allah dan 
segala yang dicintai oleh-Nya), Ma tifah 
(penghayatan yang tuntas tentang 
KETUHANAN) dan sebagainya". 

Syarakh Mandhuumatul Mabaahits. 
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Imam al-Ghazali menilai beberapa tokoh 
Ulama/Imam Mujtahidin (imam Maliki, Syafi’i, 
Hanbali, Hanafi dan Sufyan Tsauri), sebagai berikut 

oe s. 
kalj, Wyle Ol Age aa IS 
ahs Ó reer S3 
de a G BPI la WEY 
“BEA aga BL dadi 
“Masing masing dari mereka adalah orang- 
orang yang: (1) tekun beribadah, (2) berzuhud, 

(3) berilmu akhirat, (4) mengerti kemaslahatan 

umum (ilmu duniawi) dan (5) ilmunya ditujukan 

untuk mengabdi kepada Allah (niat yang benar)”. 

Oleh karena itu, Nahdlatul Ulama menyim- 
pulkan beberapa esensi keulamaan sebagai berikut: 
a. Norma pokok: ketakwaannya kepada Allah 

Swt. 
b. Fungsi utama: mewarisi misi (risalah) 
Rasulullah Saw. 
(1) mewarisi ucapan, ilmu, ajarannya. 
(2) Mewarisi perbuatan, tingkah lakunya. 
(3) Mewarisi mental, akhlaknya. 
c. Ciri-ciri utama: 


(1)Tekun beribadah, yang wajib dan yang 
sunnah. 
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(2) Zuhud, melepaskan diri dari ukuran dan 
kepentingan materi/duniawi. 

(3) Memiliki Ilmu akhirat, ilmu agama dalam 
kadar yang cukup. 

(4) Mengerti kemaslahatan masyarakat, peka 
terhadap kepentingan umum. 

(5)Mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah 
Swt, niat yang benar dalam berilmu dan 
beramal. 


Para Ulama dengan pengertian seperti 
termaksud itulah yang dijadikan kekuatan sentral 
atau sokoguru Nahdlatul Ulama, yang bagi 
sebagian dari mereka disediakan peranan 
kepemimpinan khusus dengan wadah lembaga 
Syuriyyah. 

Pada suatu zaman tertentu di suatu ling- 
kungan tertentu, tidak selalu terdapat Ulama 
dengan sifat-sifat tersebut penuh seratus persen. 
Kelemahan dan kekurangan melekat pula pada 
Ulama sebagai manusia biasa. Namun, sekurang- 
kurangnya diharapkan, Ulama Nahdlatul Ulama 
berusaha meningkatkan diri mencapai derajat 
seperti itu. Tidak setiap orang yang mengerti 
ilmu agama mendapat predikat Ulama, apalagi 
mereka yang meng-ulama-kan diri atau diulamakan 
dengan memperkosa pengertian Ulama yang 
sewajarnya[] 
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KH ACHMAD SIDDIG, 
Jember, 30 Desember 90 A 
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AHLUSSUNNAH 
WAL JAMAAH 


A. Hakikat Ahlussunnah wal Jamaah 

Dengan tidak memonopoli predikat sebagai 
satu-satunya golongan Ahlussunnah wal Jamaah, 
Jam'iyyah Nahdlatul Ulama semenjak pertama 
berdirinya menegaskan diri sebagai penganut, 
pengemban dan pengembang Islam ala Ahlus- 
sunnah wal Jamaah. Dengan sekuat tenaga, 
Nahdlatul Ulama berusaha menempatkan diri 
sebagai pengamal setia dan mengajak seluruh 
Kaum Muslimin, terutama para warganya 
untuk menggolongkan diri pada Ahlussunnah 
wal Jamaah. 


Pada hakikatnya, Ahlussunnah wal Jamaah 
adalah ajaran Islam yang murni sebagaimana 
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diajarkan dan diamalkan oleh Rasulullah Saw. 
bersama para sahabatnya. 


Ketika Rasulullah Saw. menerangkan bahwa 
umatnya akan tergolong-golong menjadi banyak 
_ sekali (73) golongan, beliau menegaskan bahwa 
yang benar dan selamat dari sekian banyak 
golongan itu hanyalah Ahlussunnah wal Jamaah. 
Atas pertanyaan para sahabat, apakah as-sunnah 
wal Jamaah itu, beliau merumuskan dengan 
sabdanya : 


aga kah ka yi 
a Ga de vi 

“Apa yang aku berada di atasnya, hari ini, 

bersama para sahabatku ”. 

Ahlussunnah wal Jamaah adalah golongan 
pengikut setia pada as-sunnah wal Jamaah, yaitu 
ajaran Islam yang diajarkan dan diamalkan 
oleh Rasulullah Saw. bersama para sahabatnya 
pada zamannya itu. 


Ahlussunnah wal Jamaah bukanlah sesuatu 
yang baru timbul sebagai reaksi dari timbulnya 
beberapa aliran yang menyimpang dari ajaran 
yang murni seperti Syi'ah, Khawarij, Mu'tazilah 
dan sebagainya. As-sunnah wal Jamaah sudah ada 
sebelum semuanya itu timbul. Aliran-aliran itulah 
yang merupakan gangguan terhadap kemurnian 
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As-Sunnah wal Jamaah. Setelah gangguan itu 
membadai dan berkecamuk, dirasakan perlunya 
predikat Ahlussunnah wal Jamaah, dipopulerkan 
ech Kaum Muslimin yang tetap setia 
menegakkan As-Sunnah wal Jamaah, mem- 

ya dari segala macam gangguan 
yang ditimbulkan oleh aliran-aliran yang 
mengganggu itu. Mengajak seluruh pemeluk 
Islam untuk kembali kepada As-Sunnah wal 
Jamaah. 


B. Peranan Para Sahabat 

Para Sahabat, generasi yang hidup sezaman 
dengan Rasulullah Saw. adalah generasi yang 
paling menghayati as-Sunnah wal Jamaah. 
Mereka dapat menerima langsung Ajaran 
Agama dari tangan pertama. Kalau ada yang 
belum jelas, dapat menanyakan langsung pula 
kepada Rasulullah Saw. Terutama al-Khulafa 
ar-Rasyidun Sahabat Abu Bakar Asshiddig ra., 
Sahabat Umar bin Khattab ra., Sahabat Utsman 
bin Affan ra., dan Sahabat Ali bin Abi Thalib ra. 


Memang para sahabat adalah manusia- 
manusia biasa yang tidak memiliki wewenang 


Tag ë 8; =membentuk/mengadakan hukum), 
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prinsip pada perumusan sikap dan pendapat 
yang kongkrit), peranan mereka tidak dapat 
dikesampingkan hanya karena ada kritik atau 
koreksi dari seseorang atau sekelompok orang 
manusia biasa pula yang jarak zamannya 
sedemikian jauh dengan zaman Rasulullah 
Saw. dan kemampuan penghayatannya terhadap 
as-Sunnah wal Jamaah sulit diyakinkan melebihi 
kemampuan para sahabat. 


Rasulullah Saw. bersabda : 


GAM slid hy A a 


“Haruslah kamu sekalian berpegang teguh pada 
sunnahku dan sunnah para Khulafa ar-Rasyidin 


yang mendapat petunjuk” (Rw. Ahmad) 

Nahdlatul Ulama berpendirian teguh, bahwa 
akad (yang mendapat petunjuk) adalah sifat 
menerangkan kenyataan bukan sifat yang 
merupakan syarat yang membatasi. Artinya, 
memang semua Khulafa ar-Rasyidin itu, tanpa 
diragukan lagi adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk, bukan orang-orang yang 
sebagian mendapat petunjuk dan sebagian 
tidak. Kata gugah adalah sifat kata sudi 


4 
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bukan sifat kata: #4. Bahkan, Jumhur Ulama 
perpendapat bahwa para Sahabat Rasulullah 
saw. adalah para tokoh yang diyakini kejujurannya 
di dalam masalah penyampaian ajaran agama. 
Keragu-raguan terhadap kejujuran para sahabat 
merupakan salah satu bahaya bagi kemantapan 
saluran Ajaran Agama, apalagi terhadap Khulafa 
ar-Rasyidin al-Mahdiyyin. Keragu-raguan tersebut 
akan mengacaukan, mengaburkan dan mengeruh- 
kan jalur-jalur yang harus ditelusuri sampai 
kepada as-Sunnah dan al-Qur'an. 


Para sahabatlah yang mendengar ucapan, 
melihat perbuatan dan menghayati sikap 
(taqrir) Rasulullah Saw. Kemudian ucapan, 
perbuatan dan sikap Rasulullah Saw. itu 
dikumpulkan, dicatat dan dikodifikasikan. Para 
sahabat pula yang mendengar dan mencatat 
Rasulullah Saw., membacakan ayat-ayat al- 
Our'an, kemudian dikumpulkan dan disusun 
menjadi mush-haf yang sampai sekarang kita 
yakini sebagai mush-haf al-Qur'an yang otentik. 

Selain dalil dalil gadi ($$ = bersifat ucapan) 
yang memberi kesaksian Rasulullah Saw. atas 
kemampuan penghayatan sahabat terhadap 
apa yang diajarkan oleh beliau, terdapat pula 
dalil dalil yang sekaligus gauli dan fiti (Jd = 
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bersifat perbuatan tindakan). Beliau merestui | 
beberapa sahabat melakukan ijtihad (3G) - 
mengerahkan daya pikir untuk mendapat 
kesimpulan pendapat berdasar atas pemahaman 
dan penghayatan terhadap nash al-Qur'an dan 
al-Hadits). Yang paling terkenal ialah ketika 

Rasulullah Saw. mengutus Sahabat Mu'adz bin 

Jabal ra. ke Yaman. Atas pertanyaan Rasulullah 

Saw., Sahabat Muadz ra. memberi jawaban 

yang dapat dirumuskan : 

1. Kalau sesuatu masalah ada dalilnya yang 
jelas di dalam al-Qur'an, maka keputusan 
hukum diambil berdasar al-Qur'an. 

2. Kalau tidak terdapat dalam al-Qur'an dan 


terdapat di dalam as-Sunnah, maka diambil 
berdasar as-Sunnah. 


3. Kalau tidak terdapat dalil yang jelas di 
dalam al-Qur'an dan juga tidak terdapat di 
dalam as-Sunnah, maka keputusan hukum 
diambil berdasar ijtihad (hasil daya pikir). 

Pasti dapat diyakinkan oleh setiap pemeluk 

Islam, bahwa para sahabat bukanlah sekelompok 

orang yang dibina oleh Rasulullah Saw. hanya 

untuk diri mereka sendiri tanpa berlanjutan 
peranannya. Pasti para sahabat adalah generasi 
pertama kaum muslimin yang mengemban tugas 
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melanjutkan mission dan perjuangan Rasulullah 
Saw. mengembangkan ajaran agama Islam ke 
seluruh pelosok dunia, kepada segenap umat 
manusia. 

Allah berfirman: 


wg, 


Ga Gal ya Pia Was Lp 


Fg stage ene eae 

Dak 3 a ETS, 
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya, sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan. Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengerti”. (OS. 
as-Saba, 28) 


Pasti para Sahabat adalah pembawa cahaya 
Islam yang diterimanya dari Rasulullah Saw. 
kepada generasi-generasi sesudahnya. 


Rasululah Saw. bersabda : 


o Ano | o or 2. 

pasal pet) rel pals eel 
“Para sahabatku adalah ibarat bintang-bintang. 
Dengan siapapun di antara mereka kamu sekalian 
ikut, maka kamu akan ngrdapat petunjuk”. 


Para sahabat, pasti bukan sekedar pembawa 
rekaman ayat-ayat al-Qur'an dan as-Sunnah 
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saja, tetapi sekaligus adalah juga membawa 
pentauladanan, penjelasan dan pendapat mengenai 
arti ayat al-Qur'an dan al-Hadits itu sesuai 
dengan penghayatannya. 


C. Generasi Sesudah Sahabat 


Sesudah generasi sahabat, tugas melanjutkan 
mission dan perjuangan Rasulullah Saw. diterima 
oleh generasi baru yang disebut tabiin ( ons = 
para pengikut). Selanjutnya ganti berganti, 
bersinambungan generasi demi generasi menerima 
mission dan perjuangan itu, para tabiin, para 
imam mujtahidin, para ulama shalihin, dari 
zaman ke zaman. 


Kalau pengumpulan dan penyusunan catatan- 
catatan ayat-ayat al-Qur'an sampai menjadi 
sebuah mush-haf yang otentik sudah terselesaikan 
pada zaman sahabat, maka pengumpulan 
hadits baru dirintis dan dilakukan oleh para tabiin. 
Selanjutnya seleksi, kategorisasi, sistematisasinya 
digarap dan dirampungkan oleh generasi-generasi 
sesudahnya. Segala macam syarat, sarana dan 
methoda untuk menyimpulkan pendapat yang 
benar dan murni dari al-Qur'an dan alfhadits 
diciptakan dan dikembangkan. Mulai dari ilmu- 
ilmu Bahasa Arab, Nahwu, Sharaf, Ma ani, Badi” 
dan Bayan sampai kepada Ilmu Mantiq (Logika) 
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dan Filsafat, dirangkaikan dengan Ilmu Tafsir, 
Jlmu Musthalahul Hadits sampai kepada Ushul 
ah dan al-Qawaid al-Fighiyyah. Semuanya 
dimaksudkan untuk dapat mencapai kemurnian 
ajaran as-Sunnah wal Jamaah. 

Bukan hanya guna mendapatkan ilmunya 
untuk diamalkan sendiri, tetapi sekaligus juga 
segala ilmu yang didapat itu disiarkan, didakwahkan 
dan lebih dari itu untuk diamalkan oleh sebanyak 
mungkin umat. 

Mereka Assabigunal Awwalun (CHi Syri 
= generasi terdahulu) itu bergerak ke segala 
penjuru dunia, dengan segala jerih payah, 
dengan penderitaan dan pengorbanan menye- 
barkan as-Sunnah wal Jamaah, Kaaffatan linnaas 
(4 ŽE = kepada seluruh umat manusia). Tidak 
terkecuali ke tanah air Indonesia ini. Para 
muballighin, atas resiko sendiri npa dukungan 
dari kekuasaan politik dan tanpa dukungan 
dari kekuatan materiil yang berarti, membawa 
as-Sunnah wal Jamaah itu kemari. Dengan 
tidak mengurangi penghargaan kepada para 
muballighin yang lain, tidaklah dapat dilewatkan 
menyebutkan jasa-jasa para wali/muballighin 
yang dikenal dengan istilah Wali Sanga, 
kelompok sembilan yang paling berkesan di 
dalam Sejarah Islam di Indonesia. 
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D. Sistem dan Methoda 

Bagi para sahabat Rasulullah Saw. yang 
hidup se zaman dengan beliau, tidaklah terlalu 
sulit mendapatkan kemurnian ajaran agama 
Islam, karena jarak waktu dan jarak fisik yang 
sangat dekat. Namun makin jauh jarak fisik 
dengan sumber pertama, maka menjadi sulit untuk 
mendapatkan kemurnian as-Sunnah wal Jamaah 
itu, terutama karena besarnya gangguan gangguan | 
yang membahayakan kemurnian tersebut. 

Kecuali jauhnya jarak dan adanya gangguan- 
gangguan, kesulitan untuk mendapatkan kemurnian 
as-Sunnah wal Jamaah itu menjadi lebih berat, 
karena al-Qur'an hanya mengandung hal-hal 
yang prinsip sedang al-Hadits, meskipun lebih 
terperinci isinya, tetapi disampaikan oleh 
Rasulullah Saw. secara parsiil (sebagian-sebagian) 
sehingga satu masalah saja (umpamanya cara 
melakukan shalat) mungkin beratushtus jumlah 
al-hadits yang berhubungan dengan masalah 
shalat ini. Belum lagi, seleksi al-Hadits dan latar 
belakang sejarah disampaikannya oleh Rasulullah 
Saw. 

Oleh karenanya, tidak semua orang mampu 
memahami sendiri dan menyimpulkan pendapatnya 
mengenai sesuatu masalah langsung dari al- 
Ouran dan al-Hadits, secara benar sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan kemurniannya. 
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Diperlukan sistem yang dapat dipertanggung- 

jawabkan, bagi seseorang yang perlu punya 

pendapat atau perlu melakukan sesuatu hal 
mengenai ajaran agama. 

1. Bagi yang memenuhi syarat dan sarana 
untuk mengambil kesimpulan pendapat 
(istinbath = b= ) sendiri dapat menggunakan 
sistem ijtihad, yaitu beristinbath sendiri. 

2. Bagi yang tidak memenuhi syarat atau yang 
meragukan kemampuannya sendiri, tidak 
ada yang dapat dilakukan kecuali mengikuti 
hasil ijtihad atau istinbath orang lain yang 
mampu, yang disebut dengan istilah sistem 
taqlid. 

Memaksa semua orang beristinbath dan 
berijtihad sendiri, bukan saja tidak tepat tetapi 
juga sangat membahayakan kemurnian ajaran 
agama Islam, membahayakan as-Sunnah wal 
Jamaah. 


Rasulullah bersabda : 


‘et pb dat StL G 
“Tatkala suatu perkara diserahkan kepada yang 


bukan ahlinya, maka tunggulah saat (kehancuran 
perkara itu).” 
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E. Karakteristik 


Karena as-Sunnah wal Jamaah itu tidak lain 
adalah Ajaran Agama Islam yang murni 
sebagaimana dianjurkan dan diamalkan oleh 
Rasulullah Saw. bersama para sahabatnya, maka 
perwatakan (karakteristik)-nya adalah juga 
karakteristik agama itu sendiri. 

Karakteristik agama Islam yang paling essensiil 
adalah: 

1. Prinsip at-Tawassut, jalan pertengahan, tidak 
tatharruf (ekstrem = li) ke kanan-kananan 
atau kekiri-kirian. 


2. Sasaran Rahmatan lil Aalamin, menyebar rahmat 
kepada seluruh alam. (1 
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BAHAYA-BAHAYA BAGI 
KEMURNIAN AJARAN 
AGAMA ISLAM 


Banyak sekali dalam ayat-ayat al-Quran, Allah 
Swt. memberikan jaminan, bahwa Dia pasti 
memelihara Agama-Nya. Namun jaminan itu 
tidaklah berarti bahwa agama Islam berkembang 
dan terpelihara tanpa rintangan, ancaman, hambatan 
dan bahaya-bahaya terhadap kemurniannya 
dan kelangsungan perkembangannya. Juga tidak 
berarti, bahwa kaum muslimin tidak perlu 
berjuang memelihara kemurnian agamanya, tidak 
perlu bersusah payah mengembangkan agamanya. 
Rasulullah Saw. sendiri, Rasul yang paling dicintai 
oleh Allah Swt. diharuskan berjuang untuk 
mengembangkan agama itu dengan susah payah, 
dengan penderitaan, bahkan berkali-kali jiwanya 
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terancam dan mendapat luka-luka pada waktu 


demi tugasnya mengemban dan mengembangkan 
Agama Islam. 

Pada zaman ini pun, bahaya fisik bagi Kaum 
Muslimin yang harus dihadapi secara fisik 
pula, masih terdapat di beberapa bagian dunia 
ini, umpamanya di Palestina. Beratus ratus ribu 
Kaum Muslimin Palestina harus mempertaruhkan 
jiwanya untuk dapat kembali dari kamp-kamp 
pengungsiannya ke negerinya, Palestina. Mereka 
masih harus berjihad fi sabilillah, bahkan ber-qital 
(perang) untuk pulang ke kampung halamannya, 
mendekati Masjidil Agsha. 

Meskipun demikian, secara umum dan 
keseluruhan Muslimin, terutama umat Islam 
Indonesia tidak lagi menghadapi bahaya fisik 
itu sebagai satu-satunya bahaya yang paling besar. 

Sejak beberapa abad terakhir ini, bahaya 
permanen yang selalu mengancam Islam, bahaya 
laten yang selalu muncul pada tiap kesempatan 
adalah serangan musuh Islam dalam wujud 
yang lain, yaitu serangan yang dilakukan oleh 
apa yang lazim disebut Kaum Orientalis. 

Kaum orientalis ialah mereka, para cerdik 
cendekiawan yang tekun mempelajari masalah- 
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masalah ketimuran terutama masalah Islam, 
tetapi sama sekali bukan untuk kepentingan 
Timur dan Islam. Bahkan sebaliknya, untuk 
menghancurkan Timur dan Islam. Mereka belajar 
tentang Islam sedalam-dalamnya, belajar bahasa 
Arab dan bahasa-bahasa timur lainnya dengan 
segala kelengkapannya, dari sejarah, sosiologi, 
hukum dan adat-istiadat Islam. Dari sudut 
keilmuan, mereka mungkin jauh lebih mengerti 
daripada beberapa para sarjana Islam sendiri. 
Sayang maksudnya hanya satu: menghancurkan 
Islam, sebagai kelanjutan dari perjuangan golongan 
mereka dalam perang salib. Secara fisik, perang 
salib memang sudah lama berakhir, tetapi 
secara ma hawi (politik, ideologi, dan kebudayaan) 
berlangsung terus berabad-abad kemudian, sampai 
sekarang dan akan berlangsung seterusnya. 


Medan perjuangan mereka mengancam ke- 
langsungan dan kemurnian Islam sangat luas, 
tak terbatas. Senjata dan saluran perjuangan 
mereka, terutama adalah otak, pikiran dan ilmu, 
terutama ilmu tentang Islam dan keislaman. 
Dengan ilmu dan dengan saluran ilmu, mereka 
berusaha: 

1. Mengaburkan, kemudian menggoncangkan 
jalur agama Islam kedua, yaitu al-Hadits. 
Mula-mula mereka membayang-bayangkan 
sesuatu yang pantas diragukan, yaitu kemampuan 
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seorang Sahabat Abu Hurairah ra., bagaimana 
seseorang mampu meriwayatkan Hadits 
sekian banyaknya. Dibayangkan pula keraguan 
terhadap kemampuan seorang Imam Zuhri, 

bagaimana seseorang mampu mengumpulkan 
Hadits yang bertebaran sedemikian rupa. Akhimya 
mereka berusaha menggoncangkan keyakinan 
Kaum Muslimin akan adanya Hadits-hadits 
yang shahih yang benar-benar dari Rasulullah 
Saw. Kalau Kaum Muslimin sudah “kehilangan 
Hadits” karena semua hadits diragukan kebenaran 
dan keasliannya, maka berarti sudah 
kehilangan jalur utama kepada al-Qur'an. 

2. Menganjurkan penggunaan akal sebebas- 
bebasnya, karena Islam sendiripun menghargai 
pendapat bahwa akal manusia cukup untuk 
mengatur segala-galanya. Sasaran terakhir 
mereka ialah supaya Kaum Muslimin lebih 
menampilkan akalnya dan mengesampingkan 
agamanya. Kalau sasaran ini sudah tercapai, 
maka dengan mudah mereka memompa otak 
kaum Muslimin dengan teori-teori, paham- 
paham dan doktrin ciptaan mereka, antara lain: 

a) Intelektualisme, yang pada pokoknya 
mengajarkan bahwa dengan akal saja, 
manusia akan dapat mencapai segala 
tujuan hidupnya. 
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b) Materialisme, yang pada pokoknya meng- 
ajarkan bahwa yang paling menentukan 
hidup manusia adalah benda. 

c) Sekularisme, yang pada pokoknya meng- 
ajarkan bahwa manusia harus dapat 
memisahkan masalah duniawi yang harus 
yang masih diragukan kebenarannya. 

Sudah tentu bahaya terhadap kelangsungan 
hidup dan kemurnian ajaran Islam tidak hanya 
datang dari orientalisme saja yang merupakan 
bahaya dari luar. Bahaya yang ada dalam 
tubuh Kaum Muslimin sendiri, banyak juga 
meskipun sebagian berasal dari luar dan sudah 
lama berada di dalam, antara lain: 

1. Sikap memihak yang berlebih-lebihan kepada 
seseorang atau sekelompok orang, baik karena 
motif kekeluargaan atau kekuasaan atau 
motif lainnya, sehingga cenderung mencari- 
cari dalih dan dalil untuk membenarkan 
sikap sendiri. Hal ini mulai tampak pada 
akhir masa kekhalifahan Sahabat Litsman 
bin Affan, pada zaman kekhalifahan Sahabat 
Ali bin Abi Thalib dan seterusnya dengan 
munculnya aliran Syi'ah dan Khawarij. 

2 Masuknya pengaruh filsafat Yunani yang 
memunculkan aliran Mu'tazilah dan sebagainya. 
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3. Masih adanya sisa-sisa kepercayaan lama 
seperti Israiliyyat, Majusi dan lain sebagainya. 
Sisa-sisa ini ditambah dan dikobarkan kembali 
dengan sengaja oleh unsur-unsur Munafigin. 
Di wilayah-wilayah baru yang didatangi 
oleh Agama Islam, sisa-sisa kepercayaan lama 
ini pun merupakan sesuatu yang membahayakan 
kemurnian Ajaran Islam. Tidak terkecuali di 
Indonesia. 


4. Sikap “menentang yang Jama” secara berlebih- 
lebihan sehingga tergelincir pada sikap “serba 
anti yang lama”. Anti Madzhab, Anti Taqlid, 
Anti Ziarah Kubur dan lain sebagainya. 

Segala kelemahan yang ada di dalam tubuh 
Kaum Muslimin sendiri itu tidak satupun yang 
terlepas dari perhatian kaum Orientalis untuk 
dipergunakan sebagai jalur penyalur usahanya 
mengeruhkan kemurnian Islam. 

Meskipun demikian, senjata ilmu yang 
mereka pergunakan itu akhirnya mulai tampak 
menjadi “senjata makan tuan”. Ketekunan 
mereka mempelajari ilmu-ilmu keislaman telah 
menjalar, menjadikan jumlah peminat ilmu- 
ilmu itu semakin banyak. Di antara mereka 
yang tekun mempelajari ilmu keislaman ini tidak 
sedikit yang kemudian benar-benar menerima 
Islam sebagai satu kebenaran yang harus diikuti. 
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Islam mulai berkembang di kalangan para 
sarjana itu. Terbuktilah kebenaran janji Allah 
Swt. dalam firman-Nya: 
Aw FE Ig weg p 8 US TA 
As alih a 5 yale of OFZ 
Aas Ons Lot seo so kaag 
OA 5 Ip 73 pe oY À 
“Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulutamulut mereka dan Allah 
tidak berkenan kecuali menyempurnakan Cahaya- 
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak suka”. 
(OS. at-Taubah : 32).[] 
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SISTEM BERMADZHAB 


A. Pengertian Ijtihad 
Kata ijtihad (el) berasal dari kata ijtahada 
G) yang artinya: bersungguh sungguh, berusaha 
keras. Kemudian dalam istilah dipergunakan dengan 
pengertian: mengerahkan daya kemampuan 
berpikir untuk dapat mengambil kesimpulan 
pendapat ( Istinbath = LGX ) sendiri dari al- 
Qur'an dan as-Sunnah. Dengan sederhana dapat 
disimpulkan bahwa berijtihad ialah beristinbath 
Kalau diuraikan (dianalisa), maka perbuatan 
ijtihad itu berkaitan dengan beberapa unsur: 
1. Mujtahid ( igh ), orang yang melakukan 
perbuatan ijtihad. 
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2. Masalah ( tits ) yang diijtihadi, yang dicari, 
hukumnya atau pendapat mengenai masalah 
itu. 

3. Methoda ( i ) pengambilan kesimpulan 
pendapat. 

4. Landasan ( JA ), yaitu al-Qur'an dan as- 
Sunnah. 

5. Hasil ( ii ), yaitu hukum atau pendapat 
mengenai sesuatu masalah. 

Kalau diucapkan kata Mujtahid tanpa predikat 
lain, maka menurut istilah Islam, dimaksudkan 


Mujtahid Muthlaq (Glas 4x4) yaitu imam (tokoh 
agama) yang mampu berijtihad/beristinbath 
sendiri dari al-Qur'an dan as-Sunnah, dengan 
menggunakan methoda yang ditemukan/diru- 
muskannya sendiri dan diakui kekuatannya 
oleh para tokoh agama (Imam) lainnya. Yang 
paling terkenal di antara para Mujtahid Muthlaq 
ini ialah: Imam Maliki, Imam Hanafi, Imam 
Syafi'i, dan Imam Hanbali. 

Mujtahid Mulhlaq disebut juga Mujtahid 
Mustagil ( je 46v ), artinya “mujtahid bebas”, 
tidak terikat dengan hasil ijtihad Imam lain dan 
bebas dari methoda yang ditemukan dan diper- 
gunakan oleh Imam lain. 
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Di bawah tingkat Mujtahid Muthlag, ada 
juga dipergunakan istilah Mujtahid meskipun 
sudah tidak bebas dari ikatan Mujtahid lain 
(Mujtahid Muthlag lain), yaitu: 


a. Mujtahid Madzhab (GAK) 4453), yaitu seorang 
yang sudah mampu beristinbath sendiri dari 
al-Qur'an dan as Sunnah, tetapi masih meng- 
gunakan methoda dan kaedah yang 
ditemukan / diciptakan oleh seorang Mujtahid 
Muthlag yang diikutinya, seperti Imam Muzani. 


h. Mujtahid Fatwa ($4! Sr), yaitu seorang yang 
mampu menilai mana yang terkuat ( Tarjih = 
oa ), di antara pendapat-pendapat yang 
berkembang di dalam suatu madzhab (pen- 
dapat-pendapat hasil istinbath para Muj- 
tahid madzhab). Dari pendapat-pendapat itu, 
dipilih untuk difatwakan (disampaikan kepada 
orang lain yang memerlukannya). 


Nahdlatul Ulama mengikuti peristilahan 
yang umumnya dipergunakan di kalangan Ulama 
Ahlussunnah wal Jamaah, bahwa yang dinamakan 
Mujtahid sepenuhnya hanyalah Mujtahid Muthlag 
(Mustaqil). Di bawah tingkat itu, tergolong Mugallid 
(orang yang bertaglid). 
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Tidak semua masalah agama memerlukan 
ijtihad, memerlukan pengerahan daya kemampuan 
berpikir untuk mengambil kesimpulan pendapat 
(istinbath) dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Masalah- 
masalah yang sudah tercantum dalilnya secara 
sharih ( ira! = tegas, jelas) dalam al-Qur'an 
atau as-Sunnah, seperti wajibnya shalat lima 
waktu atau larangan zina, tidak perlu diijtihadi 
lagi. Mengetahui wajibnya shalat lima waktu 
atau larangan zina dari al-Qur'an dan as- 
Sunnah, bukanlah perbuatan ijtihad. 


Masalah yang perlu diijtihadi hanyalah 
masalah yang tidak tercantum dalil sharih-nya 
dalam al-Qur'an atau as-Sunnah, seperti mengenai 
jumlah rakaat Shalat Tarawih, bunga bank 
sekarang ini apakah termasuk riba yang diharamkan, 
siapakah yang berhak menggantikan Rasulullah 
Saw. melanjutkan pimpinan negara dan umat, 
apakah bir termasuk khamr yang diharamkan 
dan sebagainya. Itulah masalah-masalah ijfihadiyyah 
(yi Jah = masalah-masalah yang sudah 
masuk ruang lingkup ijtihad). 

Tiap Mujtahid Mustagil (Mujtahid Muthlag) 
mempunyai methoda istinbath yang dirumuskannya 
sendiri. Dalam satu hal, tidak terdapat perbedaan 
antara semua methoda istinbath para Mujtahid 
Mustaqil, yaitu bahwa landasan pertama adalah 
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al-Qur’an kemudian kedua adalah al-Hadits 
(AsSunnah) yang shahih (peca = benar, diyakini 
kekuatan sanad, para perawi dan isinya). 
Seudah kedua landasan itu, terdapat perbedaan 
methoda. Ada yang lebih mendahulukan Qiyas 


(pil = analogi), ada yang mendahulukan Maslahah 
Mursalah (AAN intai = kepentingan umum) 
dan sebagainya). 

Ilmu tentang methoda-methoda istinbath ini 
(methodologi), disebut Ilmu Ushul Fiqh (sia Jyel 
= pokok-pokok pengolahan fiqh) dan Cawnidul 
Fighiyyah (Gd Seth = Kaidahkaidah fiqh). 
Untuk mampu beristinbath, selain penguasaan 
teori dan praktek Ushul Fiqh dan Qawnidul Fiqh, 
mutlak diperlukan penguasaan terhadap banyak 
macam ilmu yang lain, di antaranya : 

1. Perbendaharaan ilmu pengetahuan agama 
yang sangat luas terlebih dahulu. 

2. Perbendaharaan ilmu pengetahuan tentang 
al-Qur'an dan as-Sunnah secara lengkap. 

3, Penguasaan ilmu bahasa Arab, mengenai 
lughah, dialek, tata bahasa (Nahwu-Sharaf), 
sastra (balaghah = Badi', Bayan, dan Ma'ani) 
dan lain sebagainya. 
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4. Ilmu Tafsir, tatacara penafsiran (interpretasi) 
al-Qur'an secara benar dan dapat dipertang- 
gungjawabkan. 

5. Ilmu Hadits, seleksi dan kategori hadits, tatacara 
penafsiran Hadits dan lain sebagainya. 

6. Dan lain-lain ilmu pengetahuan tentang agama 
Islam. 

Segala sarana yang bersifat keilmuan tersebut 
baru akan berguna untuk beristinbath dengan 
hasil yang terjamin kebenarannya, kalau dilandasi 
dengan akhlak yang sangat luhur, niat yang 
murni, keikhlasan yang tinggi, bahwa istinbath 
yang dilakukan itu semata-mata hanya untuk 
mencari kebenaran yang diridhai oleh Tuhan 
Allah Swt. Segala kepentingan pribadi, selera 
pribadi untuk mendapatkan kemasyhuran dan 
kemenangan berdebat harus dapat disingkirkan 
sejauhjauhnya. Hanya dengan sarana-sarana 
keilmuan yang sangat luas dan mendalam serta 
dilandasi oleh syarat akhlak mental yang sangat 
luhur, maka istinbath dapat dilakukan. 

Istinbath didasarkan atas landasan dalil-dalil 
al-Qur'an dan as-Sunnah yang tidak cukup 
hanya dengan satu dua ayat saja. Adakalanya, 
untuk satu masalah diperlukan beratus-ratus 
ayat al-Our'an dan beratus-ratus matan al- 
Hadits, yang tidak selalu sharih, tidak selalu 
tegas dan jelas ma hanya mengenai suatu hal. 
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Contohnya untuk merumuskan cara me- 
lakukan shalat yang sah, yang baik, terang 
diperlukan ratusan ayat al-Qur'an dan ratusan 
matan al-Hadits. Tidak boleh beristinbath, hanya 
berdasar sebuah ayat saja, karena mungkin ada 
ayat lain yang harus dirangkaikan yang tidak 
boleh diabaikan mengenai masalah yang diijtihadi. 

Al-Qur'an dan al Hadits, memang tidak 
disampaikan oleh Rasulullah Saw. secara sekaligus 
komplit mengenai sesuatu masalah. Situasi dan 
kondisi yang melatarbelakangi pada saat 
disampaikannya sebuah ayat al-Qur'an atau 
matan al-Hadits (Asbabunnuzul- JYP Get = 
sebab-sebab diturunkannya sebuah ayat), harus 
pula diperhitungkan dalam beristinbath, 

Kalau pekerjaan istinbath sudah selesai, maka 
‘NM = hasil) istinbath 
atau ijtihad itu. serangkaian hasil ijtihad yang 
sudah meliputi bermacam-macam masalah, 
disebut Madzhab ( C4 = tempat berjalan, jalan 
yang ditempuh, jalan pikiran atau rangkaian 
pendapat-pendapat). 

Pendapat seorang tokoh agama mengenai 
satu masalah saja, belum dinamakan madzhab, 
karena belum mencerminkan methoda istinbath 
dan methoda ijtihadnya, belum membuktikan 


tercapailah hasil Gratijah = 
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sikap konsisten (istiqamah = ‘até. = stabilitas 
metodologis) dari tokoh yang punya pendapat 
itu pada masalah lain. 

Di sinilah terlatak arti penting dari ketentuan 
yang dianut oleh Nahdlatul Ulama, bahwa 


bertaglid (menganut atau menggunakan pendapat 
orang lain) itu dibatasi kepada pendapat- 


pendapat yang sudah merupakan rangkaian yang 
lengkap (madzhab) dan pendapat-pendapat itu 


ditadwin (536 = tercatat dan terpelihara secara 
tertib). Tidak boleh bermadzhab kepada tiap 


orang yang hanya mempunyai pendapat mengenai 
satu dua masalah secara terpotong-potong. 


B. Pengertian Taglid 

Kata taqlid (Al) berasal dari kata gallada (il 
yang berarti mengikat atau mengikut. Kemudian 
dalam istilah agama dipergunakan dalam arti: 
mengikuti pendapat orang lain yang diyakini 
kebenarannya sesuai dengan al-Qur'an dan al- 
Hadits. 


Bertaglid, tidak selalu identik dengan mengikut 
secara membuta tuli yang dalam bahasa Arab 
diungkapkan dengan taqlid ama (tf Aa = 
taglid buta) tanpa sama sekali mempertimbangkan 
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apakah pendapat yang diikuti itu benar atau 
sesat. Memang, pada tingkat pertama semua 
orang pasti mengalami proses mengikut tanpa 
mengerti kekuatan pandapat yang diikuti. Anak 
(atau orang dewasa pun) yang baru belajar shalat, 
pasti dia mengikuti pelajaran gurunya tanpa 
mempersoalkan dalil-dalilnya, kuat atau tidak. 
Tetapi setelah tingkat pertama (permulaan) ini 
terlampaui, maka harus diusahakan supaya 
pengetahuannya meningkat, menurut kemampuan 
dan kesempatan yang ada. Sewajarnya, dia harus 
mengetahui dan meyakini kebenaran pelajaran 
yang diikutinya, dengan berusaha mengetahui 
dalil-dalilnya. Dengan mengetahui serba sedikit 
tentang dalil-dalil itu, tidaklah berarti dia sudah 
lepas dari tingkatan bertaqlid. 

Secara nyata, Nahdlatul Ulama berusaha 
meningkatkan kemampuan para mugallidin 
(orang yang sama bertaqlid) ini, supaya tidak 
selalu berada pada tingkat yang pertama/ 
permulaan. Di pesantren dan madrasah, para 
Ulama Nahdlatul Ulama berusaha memberikan 
pelajaran ilmu agama dalam kadar yang 
memadai, tidak hanya untuk menjadi mugallid 
ama (pentaglid buta) tetapi untuk memiliki 
kemampuan lebih tinggi lagi, untuk menjadi 
muqallid yang lebih baik. Dalam pada itu, 
betapapun banyak ilmu agama yang diajarkan, 
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para ulama tetap tahu diri dan mendidik para 
santri dan muridnya untuk selalu tahu diri, 
bahwa dengan ilmu yang didapatnya itu tidak 
berarti sudah cukup untuk menjadi mujtahid 
sendiri. Juga mereka dididik untuk tidak merasa 
menjadi mujtahid, padahal sesungguhnya tetap 
mengikuti pendapat orang lain yang disukainya 
saja, mungkin bukan Imam Maliki, atau Hanafi, 
atau Hanbali, tatapi Imam atau tokoh yang lain. 


C. Hakikat Sistem Bermadzhab 


Pada hakikatnya, sistem bermadzhab, tidak 
mempertentangkan antara Sistem Ijtihad dan 
Sistem Taglid, tetapi merangkaikan kedua-duanya 
pada satu proporsi yang serasi. Masing-masing 
sistem tersebut adalah sistem yang baik yang 
seharusnya digunakan oleh kaum Muslimin 
untuk mendapatkan Ajaran Islam yang murni. 
Hanya masing-masing harus tepat siapa yang 
menggunakannya, tidak boleh salah tangan dan 
salah letak. 

Tidak semua orang diharuskan menggunakan 
sistem ijtihad. Sebaliknya, tidak mungkin orang 
menggunakan sistem taqlid, kalau tidak ada 


pendapat/madzhab yang diikutinya yang merupakan 
hasil penggunaan sistem ijtihad oleh para 
mujtahidin. 
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Menganalisa restu Rasulullah Saw. kepada 
sahabat Mu'adz bin Jabal untuk melakukan ijtihad, 
menuntun kita pada kesimpulan-kesimpulan: 

1, Bahwa yang berijtihad adalah seorang yang 
kemampuannya seperti Sahabat Mu'adz. Tidak 
semua orang seperti beliau. 

2. Yang diijtihadi adalah hal-hal yang tidak 
didapat dalilnya secara sharih di dalam al 
Qur'an dan as-Sunnah. 

3. Hasil ijtihad beliau pasti dimaksudkan untuk 
diikuti oleh kaum Muslimin di Yaman. Beliau 
diutus ke Yaman untuk mengajarkan Agama 
Islam kepada kaum Muslimin di sana, bukan 
untuk menjadikan mereka Mujtahidin dalam 
sekejap. 


Dapat dipastikan, setidak-tidaknya untuk 

waktu lamanya, setelah Sahabat Mu'adz 

ra. berada di Yaman, beliau menjadi Mujtahid 
dan Kaum Muslimin Yaman menjadi mugallidin [] 
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KARAKTER 
AT-TAWASSUTH WALITIDAL 


A. Pengertian at-Tawassuth 


As-Sunnah wal Jamaah adalah ajaran Islam 
yang mumi sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah 
Saw. dan diamalkan oleh beliau bersama para 
sahabatnya. Oleh karena itu, dapat dipastikan 
bahwa karakter as-Sunnah wal Jamaah se- 
rambutpun tidak bergeser dari karakter Agama 
Islam sendiri. Karakteristik as Sunnah wal Jamaah 
adalah karakteristik Agama Islam. 


Ada tiga kata istilah yang diambil dari 
al-Qur'an dalam menggambarkan karakteristik 


Agama Islam, yaitu: at-Tawassuth = bari 5 


ALT tidal = MEN dan at Tawazun = AN 
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1. At-Tawassuth = bigs yang berarti: pertengahan, 
diambil dari firman Allah Swt. (dari kata 
Wasathan = a5): 


4g 


na Ws wis 
BE IAI OK Ah fe og 


209... 


(og 


“Dan demikianlah, Kami telah menjadikan 
kamu sekalian (umat Islam) umat pertengahan 
(adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi 
(ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) 
manusia dan supaya Rasulullah Saw. menjadi 


saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) 
kamu sekalian... (OS. al-Bagarah : 143) 1 
2. Al tidal = tis, berarti tegak lurus, tidak 
condong ke kanan-kananan dan tidak condong; 
ke kiri-kirian, diambil dari kata al-adlu 
(Jia = keadilan) atau i'diluu ( (gue) = 
bersikap adillah) pada ayat : 


* Rasulullah Saw. menjadi pengukur umat Islam. Sedang 
Umat Islam menjadi pengukur manusia umumnya. 
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“Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah 
kamu sekalian menjadi orang yang tegak (membela 
kebenaran) karena Allah Swt. menjadi saksi 
(pengukur kebenaran) yang adil (bil gisthi). 
Dan jangan sekali-kali kebencianmu kepada 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah! Keadilan itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah! 
Sesungguhnya Allah itu Maha Melihat terhadap 
apa yang kamu kerjakan” (QS. al-Maidah: 9)? 


3. At-Tawazun = SY, berarti keseimbangan, 
tidak berat sebelah, tidak kelebihan suatu 


unsur atau kekurangan unsu 
Diambil dari kata al-Waznu = 


Mizan = Wol alat penimbang dari ayat: 


? Tetap tegak lurus tidak terpengaruh oleh rasa benci. 
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Aden 


wee Op oth, E caf ail 
deal LAS a Opal, GES 


“Sungguh, Kami telah mengutus Rasul-rasul 
Kami dengan membawa bukti kebenaran yang 
nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
al-Kitab dan Neraca (penimbang keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan 
(algisth)...” (OS. al-Hadid: 25) 3 


At-Tawassuth (termasuk al-I tidal dan at- 
Tawazun), bukanlah serba kompromistis dengan 
mencampur adukkan semua unsur (sinkretisma). 
Juga bukan mengucilkan diri dari menolak 
pertemuan dengan unsur apa-apa. Karakter 
at-Tawassuth bagi Islam adalah memang sejak 
semula Allah Swt. sudah meletakkan di dalam 
Islam segala kebaikan, dan segala kebaikan 
itu pasti terdapat di antara ujung Tatharruf 
(f3), sifat mengujung, ekstrimisma. Prinsip 
dan karakter at-Tawassuth yang sudah menjadi 
karakter Islam ini harus diterapkan dalam segala 
bidang, supaya Agama Islam dan sikap serta 


3 Semua Rasul membawa al-Kitab dan Mizan (neraca 
keseimbangan) dan yang dibawa oleh para Rasul adalah 
al-Islam. 
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tingkah laku Umat Islam selalu menjadi saksi 
dan pengukur kebenaran bagi semua sikap 
dan tingkah laku manusia umumnya. 


B. Penerapan Prinsip dan Karakter at- 
Tawassuth 


Manifestasi prinsip dan karakter at-Tawassuth 
ini tampak pada segala bidang Ajaran Agama 
Islam, dan harus dipertahankan, dipelihara 
dan dikembangkan sebaik-baiknya, terutama 
oleh kaum Ahlussunnah wal Jamaah, pengikut 
setia as-Sunnah wal Jamaah. 

Beberapa hal dikemukakan, sebagai pem- 
buktian termanifestasikannya prinsip at-Tawassuth 
itu: 

1. Pada Bidang Agidah: 

a. Keseimbangan antara penggunaan dalil 
aqli (argumentasional) dengan Dalil naqli 
(nash al-Qur'an dan al-Hadis) dengan 
pengertian, bahwa dalil agli dipergunakan 
dan ditempatkan di bawah dalil nagli. 

b. Berusaha sekuat tenaga memurnikan agidah 
dari segala campuran agidah dari luar Islam. 

c. Tidak tergesa menjatuhkan vonis musyrik, 
kufur dan sebagainya atas mereka yang 
karena satu dan lain hal belum dapat 
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memurnikan tauhid /aqidahnya, semurni- 
murninya. 


2. Pada Bidang Syariah: 


a. Selalu berpegang teguh pada al-Qur'an 


dan as-Sunnah, dengan menggunakan 
methoda dan sistem yang dapat diper- 
tanggungjawabkan dan melalui jalur- 
jalur yang wajar. 


. Pada masalah yang sudah ada dalil nash 


yang sharih dan gath i (tegas dan pasti), 
tidak boleh ada campur tangan pendapat 
akal. 


. Pada masalah yang dhanniyat (tidak tegas 


dan tidak pasti), dapat ditoleransi adanya 
perbedaan pendapat selama masih tidak 
bertentangan dengan prisip agama. 


3. Pada Bidang TashawwuflAkhlaq: 
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a. Tidak mencegah, bahkan menganjurkan 


usaha memperdalam penghayatan ajaran 
Islam, dengan riyadhah dan mujadalah 
menurut kaifiyah yang tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Hukum dan Ajaran 
Islam. 


. Mencegah ekstrimisma dan sikap berlebih- 


lebihan ( Ke] = al-Ghuluwwu) yang dapat 
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menjerumuskan orang kepada penye- 
lewengan aqidah dan syari'ah. 


c. Berpedoman bahwa akhlag yang luhur 
selalu berada di antara dua ujung sikap 


yang mengujung (fatharruf = Wi misalnya: 

- Syaja ih ( 4628 = berani) adalah di antara 
jubn (penakut = (24!) dan sembrono (Al- 
Tahawwur = 55) 


- Tawadhu' (271 = menempatkan diri 
secara tepat) adalah di antara Takabbur 
(CZ = sombong) dan Tadzallul (YA 
= rendah diri). 

- Jud atau karom ( KS — Si = luman, 
dermawan) adalah di antara bukti! ( JAAN = 
kikir) dan israf ( yayi = boros). 


4, Pada Bidang Mu'asyarah (Pergaulan) 

Antargolongan: 

a. Mengakui watak tabiat manusia yang 
selalu senang berkelompok dan bergolong- 
golong berdasarkan atas unsur pengikatnya 
masing-masing. 
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b. Pergaulan antargolongan harus diusahakan 
berdasar saling mengerti dan saling 
menghormati. 

c. Permusuhan terhadap sesuatu golongan, 
hanya boleh dilakukan terhadap golongan 
yang nyata memusuhi Agama Islam 
dan Umat Islam. Terhadap yang tegas 
memusuhi Islam, tidak boleh ada sikap 
lain kecuali sikap tegas. 

5. Pada Bidang Kehidupan Bernegara: 

a. Negara nasional (yang didirikan bersama 
oleh seluruh rakyat) wajib dipelihara dan 
dipertahankan eksistensinya. 

b. Penguasa Negara (pemerintah) yang sah 
harus ditempatkan pada kedudukan yang 
terhormat dan ditaati, selama tidak menye- 
leweng, dan/atau memerintah ke arah 
yang bertentangan dengan hukum dan 
ketentuan Allah. 

c. Kalau terjadi kesalahan dari pihak pe- 
merintah, cara memperingatkannya melalui 
tatacara yang sebaik-baiknya. 

6. Pada bidang Kebudayaan: 


a. Kebudayaan, termasuk di dalamnya adat 
istiadat, tata pakaian, kesenian dan sebagainya 
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adalah hasil budidaya manusia yang 
harus ditempatkan pada kedudukan 
yang wajar dan bagi pemeluk agama, 
kebudayaan harus dinilai dan diukur 
dengan norma-norma hukum dan ajaran 
agama. 

b. Kebudayaan yang baik, dalam arti menurut 
norma agama, dari manapun datangnya 
dapat diterima dan dikembangkan. 
Sebaliknya, yang tidak baik harus diting- 
galkan. 

a. Yang lama yang baik dipelihara dan 
dikembangkan. Yang baru yang lebih 
baik, dicari dan dimanfaatkan. 


4,42 eee tee yee 
SEM cla a le abs) 
bet ANG 

c. Tidak boleh ada sikap apriori, selalu 
menerima yang lama dan menolak yang 


baru atau sebaliknya selalu menerima 
yang baru dan menolak yang lama. 


7. Pada Bidang Dakwah: 


a. Berdakwah adalah mengajak masyarakat 
untuk berbuat menciptakan keadaan yang 
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lebih baik, terutama menurut ukuran 
Ajaran Agama. Tidak mungkin orang 
berhasil mengajak seseorang dengan 
cara yang tidak mengenakkan hati yang 
diajak. Berdakwah bukan menghukum. 

b. Berdakwah harus dilakukan dengan 
sasaran tujuan yang jelas, tidak hanya 
sekedar mengajak berbuat saja, menurut 
selera. 


c. Berdakwah harus dilaksanakan dengan 
keterangan yang jelas, dengan petunjuk- 
petunjuk yang baik, sebagaimana seorang 
dokter atau perawat berbuat terhadap 
pasien. Kalau terdapat kesulitan, maka 
kesulitan itu harus ditanggulangi dan 
diatasi dengan cara yang sebaik-baiknya. 


8. Pada Bidang Lain: 


Demikianlah beberapa contoh penerapan 
dan manifestasi prisnsip dan karakter at-Tawassuth. 
Pada bidang-bidang lain pun at-Tawassuth ini 
diterapkan dan mengejawantah.[] 


68 Khitthah Nahdliyyah 
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POLA BERORGANISASI 


A. Arti dan Fungsi Organisasi 


Dalam penggunaan sehari-hari, kata or- 
ganisasi mempunyai dua macam arti: 


1. Organisasi, dalam arti wadah kerjasama 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan 
bersama, atau sama artinya dengan perkumpulan. 


2. Organisasi, dalam arti proses pengaturan 
bersama antara sekelompok orang tersebut, 
atau sama artinya dengan tatakerja. 


Bagi Nahdlatul Ulama, organisasi dalam 
dua macam artinya itu hanyalah sarana untuk 
mencapai tujuan, yaitu Izzul Islam wal Muslimin. 


Teori dan kelaziman umum berorganisasi 
tidak selalu dijiplak secara persis oleh Nahdlatul 
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Ulama. Adakalanya ditempuh tatacara yang 
berbeda dengan kelaziman umum, asal sudah 
ditetapkan bersama lebih dahulu, berdasar 
musyawarah. Salah satu tatacara yang berbeda 
dengan kelaziman umum, ialah adanya kedudukan 
khusus yang disediakan oleh Nahdlatul Ulama 
bagi para Ulama ad-Din dalam lembaga Syuriyyah 
yang memiliki dominasi tertentu di dalam 
kepemimpinan organisasi. 


B. Prinsip Musyawarah 


Prinsip musyawarah merupakan unsur 
essensial dalam Nahdlatul Ulama. Lembaga 
Syuriyah pun terikat dengan prinsip musyawarah 
sehingga dominasi kepemimpinannya baru mengikat 
seluruh organisasi (jam'iyyah) atas keputusan 
musyawarah. Pendapat orang seorang dari 
lembaga Syuriyyah belum merupakan kekuatan 
yang mengikat. 

Musyawarah dalam Nahdlatul Ulama, 
dilakukan dengan maksud mencari kebenaran, 
bukan mencari kekuatan berdasar wibawa 
atau jumlah suara terbanyak saja. Kalau sesuatu 
sudah diputuskan berdasarkan musyawarah 
dan sesuai dengan norma-norma agama, maka 
seluruh tubuh organisasi terikat dengan keputusan 


itu. 
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d JJ e Ni AI Bes 


“Ajaklah (olelunu, Muhammad!) mereka ber- 
musyawarah. Kalau sudah engkau mantap, 
maka bertawakkallah kepada Allah!” (QS. 
Ali Imran; 159) 


C. Sebagai Jam'iyyah dan Sebagai Jama'ah 
Sebagai Jam'iyyah (organisasi = perkumpulan), 

Nahdlatul Ulama mempunyai ketentuan- 

ketentuan yang dituangkan dalam Anggaran 

Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan keputusan- 

keputusan lain yang mengatur antara lain: 

1. Keanggotaan, syarat, hak dan kewajibannya. 

2. Kepengurusan; susunan hak, kewajiban dan 
jenjang tingkatannya 

3. Struktur organisasi; unit-unit dan bagian- 
bagiannya. 

4. Badan otonom dan organisasi keluarga: 
wadah-wadah khusus bagi kelompok dan 
profesi tertentu dari keluarga besarnya. 

5. Ruang lingkup: medan dan bidang per- 
juangannya. 

6. Dan lain-lain hal lagi. 

Sebagai Jama'ah (kelompok non organi- 
satoris), Nahdlatul Ulama memiliki pengikut 
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dan pendukung cita-cita dan perjuangannya 
di luar keanggotaan resmi yang tercatat secara 
tertib. Mereka, para pengikut dan pendukung 
ini ikut serta secara sukarela dalam pelbagai 
kegiatan yang diadakan oleh Nahdlatul Ulama. 
Mereka merasakan pula manfaat dari kegiatan- 
kegiatan Nahdlatul Ulama seperti pengajian 
umum, kelompok tahlil dan lain sebagainya. 
Mereka tidak pernah mendaftarkan diri dan 
tidak terdaftar sebagai anggota Nahdlatul 
Ulama, tetapi mereka merasa termasuk keluarga 
Nahdlatul Ulama, Jama'ah Nahdliyyah, yang 
merupakan salah satu potensi besar bagi 
perjuangan dan cita-cita Nahdlatul Ulama. 
Hal ini sekaligus membuktikan bahwa Nahdlatul 
Ulama benar-benar berakar dan memasyarakat, 
sehingga eksistensinya, cita-cita dan karak- 
teristiknya tahan goncangan sejarah. 


Sukses yang mantap ini, bukan semata- 
mata karena pandainya para pemimpin Nahdlatul 
Ulama menciptakan taktik dan strategi perjuangan, 
tetapi lebih banyak ditentukan oleh melembaga 
dan membudayanya kesamaan-kesamaan yang 
terdapat antara cita-cita dan karakteristik Nahdlatul 
Ulama dengan cita-cita dan karakteristik kaum 
Muslimin Indonesia yang mayoritas adalah 
Ahlussunnah wal Jamaah. Kesamaan wawasan 
keagamaan, mengikuti jejak Rasulullah Saw. 
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bersama para sahabatnya, para tabiin, para 
Ulama Mujtahidin dan khusus di Indonesia 
dilanjutkan oleh para muballighin terdahulu, 
terutama Wali Sanga. Nahdlatul Ulama mengikuti 
jejak mereka, kemudian mengembangkannya 
menurut irama zaman. 


D. Bidang-bidang Kegiatan 


Sebagai organisasi keagamaan (Jam fyyah 
Diniyyah), Nahdlatul Ulama menitikberatkan 
kegiatan dan perjuangannya pada bidang- 
bidang yang langsung mengenai masalah 
keagamaan dan yang sangat besar pengaruh 
dan peranannya terhadap pembinaan umat 
dalam segi kehidupan keagamaannya. 

Bidang-bidang yang ditangani oleh Nahdlatul 
Ulama secara permanen, rulin dan kontinyu, 
adalah: 


1. Bidang Dakwah, karena pada hakikatnya 
Nahdlatul Ulama adalah gerakan dakwah. 


2. Bidang Ma'arif, pendidikan, karena sekolah / 
madrasah adalah salah satu pengejawantahan 
amal Nahdlatul Ulama bagi masyarakat dan’ 
sekaligus merupakan saluran pengembangan 
Ajaran Islam ‘ala madzhabi Ahlissunnah wal 
Jama'ah. 
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3. Bidang Mabarrat, sosial, dengan program 
kerja mengembangkan gairah dan kepekaan 
sosial sebagaimana diajarkan oleh Islam 
dan sekaligus mengusahakan kesejahteraan 
masyarakat lahir bathin, duniawi dan ukhrawi. 

4. Bidang Muamalah (ekonomi), dengan program 
pokok membimbing umat untuk bermuamalah. 
sesuai dengan hukum dan ajaran Islam 
dan sekaligus berusaha meningkatkan potensi 
ekonomi umat sebagai salah satu sarana 
untuk mencapai Izzul Islam wal Muslimin. 


E. Kepesantrenan 


Bagi Nahdlatul Ulama, pesantren bukanlah 
objek semata-mata, tetapi lebih banyak berfungsi 
sebagai subyek. Pesantren adalah induk yang 
melahirkan Nahdlatul Ulama dan Nahdlatul 
Ulama adalah anak kandung pesantren yang 
memasyarakatkan jiwa kepesantrenan dalam 
kehidupan nyata. 


Sistem pendidikan pesantrenlah yang 
berhasil mendidik para santri sedemikian rupa 
sehingga mereka menjadi inti Keluarga Besar 
Nahdlatul Ulama. Para Ulama pemangku 
pesantren bukan saja memberikan pelajaran 
tetapi sekaligus memberikan contoh tauladan 
dengan amal perbuatan dan tingkah laku, sehingga 
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segalanya terpahami dan terhayati sedalam- 
dalamnya. 

Sistem pendidikan pesantren adalah salah 
satu sistem pendidikan yang sudah masak 
dan wutuh. Pengembangan dan peningkatan 
selalu diperlukan, tetapi harus selalu diperhatikan 
bahwa peningkatan dan pengembangan itu 
tidak boleh berubah warna, rasa dan jiwa 
kepesantrenan. Tidak boleh mengubah pesantren 
menjadi hanya wadah fisik, sedang isi dan 
jiwanya sudah berubah dan berganti menjadi 
sekedar asrama saja, sekedar sekolah saja, 
sekedar tempat latihan kerja saja. pesantren 
mencakup semuanya itu.[] 
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KONSEPSI DAKWAH 


A. Pengertian Dakwah 


Dakwah dalam artinya yang luas ialah 
usaha mengajak, membawa dan menggerakkan 
manusia untuk mencapai keadaan yang lebih 
baik menurut ukuran US JA J) = menuju jalan 
Tuhan. Saluran yang dapat dipergunakan bermacam 
ragam, banyak sekali. Segi-segi yang perlu 
diperbaiki juga banyak sekali. Perjuangan 
dakwah (dalam arti yang luas itu) adalah 
perjuangan raksasa yang memerlukan waktu, 
tenaga, sarana dan lain-lain yang tidak terhitung 
jenis dan jumlahnya. Tidak mungkin terselesaikan 
oleh hanya satu generasi, apalagi oleh satu 
organisasi. Hanya tangan risalah (kerasulan) 
dengan wahyu dan ridha Allah mampu 
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menyelesaikan tugas ini secara komplit dan 
kongkrit sampai sasaran rahmatan lil alamin 


Dengan menggunakan pengertian dakwah 
secara luas itu, maka Nahdlatul Ulama adalah 
termasuk organisasi atau gerakan dakwah. 
Tetapi Nahdlatul Ulama menyadari diri tidak 
akan mampu menggarap semua bidang, saluran 
dan segi-segi dakwah itu keseluruhannya. 
Nahdlatul Ulama memilih beberapa bidang 
dan saluran itu dijadikan Program Permanen 
dan parapan rutinnya. Cita-cita, memang harus 
dipasang setinggi-tingginya tapi program 
perjuangan harus dirumuskan di atas bumi 
kenyataan. 


Pada hakikatnya, bidang Ma'arif, Mabarrat 
dan Muamalah termasuk dalam pengertian 
dakwah secara luas. Namun Nahdlatul Ulama 
masih mencantumkan “Bidang Dakwah” 
sejajar dengan bidang-bidang tersebut, dengan 
menggunakan pengertian dakwah tidak dalam 
arti yang sangat luas, hanya dalam pengertian 
biasa, pengertian yang lebih terbatas. 


Ada beberapa istilah lain yang mirip penger- 
tiannya dengan dakwah dalam arti terbatas 
itu. Hanya ada perbedaan kecil pada tekanan 
(eksentuasi = titik berat) saja. istilah-istilah 
itu ialah: i 
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1. Nasehat (an-Nashihah = i225) 
2. Tabligh (at-Tablilgh = AS) 
3. Amar ma'ruf nahi mungkar (al-amru bil ma ruf 

wan nahyu ‘anil mungkar = yxy Po 

Sebi PB) 
4. Di'ayah (ad-Di ayah = HAN) 
5. Dakwah (ad-Da wah = 341 

Kata nasehat (an-Nashihah = ia) berasal 

dari kata nashaha ( zai ) yang berarti: menjahit 
(pakaian) atau menjernihkan sesuatu (dari 
campuran). Kemudian berkembang dalam arti 
petunjuk yang baik, meluas menjadi usaha 
memperbaiki tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang. Dalam penggunaan sehari- 
hari, istilah nasehat mengandung pengertian 
yang netral tanpa titik berat atau predikat 
tertentu. Pengertian tabligh, dakwah dan sebagainya 
dapat mencakup dalam pengertian nasehat. 


Rasulullah Saw. pernah menggunakan 
istilah nasehat itu dalam sabdanya: 


E of ae WANG bab LA 
ead GA KPA AMA ale dy te 
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+ phe 


3 Sey a 


“Agama adalah nasehat” Kami (para sahabat) 
bertanya: “Untuk siapa? ”. Beliau menjawab; “Untuk 
Allah, untuk Kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, untuk 
pemimpin-pemimpin kaum muslimin dan untuk 
umat muslimin umumnya "(Riwayat Muslim) 
Kata tabligh (at-Tabligh = 351), berasal 
dari kata bnllagha (alt) yang berarti menyampaikan 
sesuatu. Kemudian berkembang dalam pengertian 
menyampaikan suatu ajaran, pendapat atau 
petunjuk. Dalam penggunaan sehari-hari, istilah 
tabligh diartikan: menyampaikan ajaran Islam 
dan menghidangkannya menurut apa adanya 
(obyektif) mengemukakan fakta-fakta tanpa 
ada unsur memaksa untuk diterima atau diikuti. 


Allah Swt. menggunakan kata al-Balagh dalam. 
firmannya: 
Anu usai on 
SA AH ASIP Cell JG 
WB WTS oy, Ka ak CARA op 


all ual NN HID ue 
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“.. dan katakanlah kepada orang-orang yang 
mendapat al-Kitab dan orang-orang ummi 
(orang musyrik yang tidak mengerti haca 
tulis): Apakah kamu sekalian mau masuk Islam? 
Maka, jikalau mendapat petunjuk, dan jika 
mereka berpaling (menolak), maka kewajibanmu 
(Muhammad) hanyalah menyampaikan (balagh- 
tabligh).’ Dan Allah Maha Melihat akan 
hamba-hamba-Nya”. (OS. Ali Imran: 20) 


Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


k cele ho A oa, ¢ 

G OS BE ip a 

“Allah menilai baik seseorang yang mendengar 

kata-kataku kemudian memeliharanya (menerima 

dan mentaatinya), kemudian menyampaikannya 

(kepada orang lain) sebagaimana ia mendengarnya” 
Sabda Rasulullah Saw. Lagi: 


ot .. 
TI SA JI a 
“Hendaknya, menyampaikan ajaranku, orang 
yang hadir di antaramu kepada yang ghaib 
(tidak hadir)”. 
Rangkaian kata amar ma'ruf nahi mungkar: 
( Sith as adan) 
sudah jelas memberikan arti: memerintahkan 
| kebajikan dan melarang kemungkaran (sesuatu 
| 
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yang harus diingkari/dicegah karena mem- 
bahayakan/merugikan, meskipun mungkin 
bukan kesalahan pelakunya). Jelas, istilah ini 
mengandung pengertian memaksa berdasar 
adanya kewenangan, kekuatan atau kekuasaan. 
Memaksa melakukan kebajikan (perintah) atau 
memaksa neninggalkan kemungkaran (larangan). 
Allah Swt. berfirman: 


ee UNO * à sa 
os J ope Uf st K, 
Gos 2 Teco woso ss 
SEN oe Oy SA, ols, 

Sana cul, 
“Haruslah ada di antaramu sekalian, sekelompok 
orang yang mengajak kepada kebajikan, me- 
merintahkan perbuatan baik dan melarang 


perbuatan mungkar. Mereka itu adalah orang- 
orang yang berbahagia ”. (OS. Ali Imran, 104) 


Amar ma’ruf nahi mungkar (salah satu 
wujud dakwah menurut pengertian yang 
luas) hanya dapat dilakukan oleh pihak yang 
memiliki kewenangan, kekuatan dan kekuasaan 
terhadap “bawahannya”, umpama: orang tua 
terhadap muridnya, pengurus terhadap anggota- 
nya, pemerintah terhadap rakyatnya, legislatif 
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terhadap eksekutif, konperensi cabang terhadap 
pengurus cabang dan sebagainya. 

Kata di ayal ( 46881) meskipun sama asalnya 
dengan kata dakwah (sama-sama dari kata 
Da'aa (5) namun dalam penggunaan sehari- 
hari mengandung pengertian yang berbeda 
watak dengan istilah dakwah. 

Di yah, mengandung ciri khusus: usaha 
menarik perhatian dan simpati (perasaan 
senang) seseorang atau sekelompok orang 
terhadap sesuatu sikap, tindakan atau pikiran, 
atau kepada seseorang atau sekelompok orang 
dengan menggunakan rayuan, pujian dan 
sebagainya. Istilah dinyah mirip dengan 
propaganda, iklan, reklame, dan sebagainya. 
Kampanye pada waktu menjelang pemilihan 
umum lehih tepat masuk pengertian di ayah 
daripada dakwah. Juru dinyah yang tekun 
ialah bagian iklan reklame sesuatu perusahaan 
perdagangan. Bagian humas sesuatu lembaga 
(hubungan masyarakat) dan sebagainya. 


Kata dakwah (ad-Da wah = 634), berasal 
dari kata da fa (65) yang semula berarti memanggil, 
mengajak. Kemudian berkembang dengan 


arti mengajak, menggerakkan, seseorang atau 
sekelompok orang ke arah tujuan tertentu, 
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yaitu ke jalan Tuhan. Kepada keadaan yang 

lebih baik yang diridhai oleh Allah. 

Suatu organisasi atau gerakan dakwah, 
harus menetapkan sekurang-kurangnya dua 
hal mengenai dakwahnya, yaitu: 

1. Target atau sasaran yang akan dicapai 
yang sudah direncanakan secara masak 
terlebih dahulu. 

2, Sarana, methoda atau jalur-jalur yang 
dipergunakan. 

Nahdlatul Ulama sebagai gerakan dakwah 
dalam melaksanakan dakwah selalu berpedoman 
dan perpegang teguh pada firman Allah: 


ake ag ASN OL D 
Op byah Ce idl ahs di 
jay thee oF JL yan MA Se oh) 

spacey pi 
“Ajaklah olehmu, ke jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan mau idhah hasanah dan berdiskusilah 
(dengan mereka) dengan menggunakan cara 


yang lebih baik. Sungguh Tuhanmu lebih 
mengetahui mereka yang sesat dari jalan-Nya 
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dan Dia lebih mengetahui mereka yang mendapat 
petunjuk”. (OS. an-Nahl: 125) 


Tentang pengertian yang lebih jelas tentang 
ayat tersebut, Tafsir al-Khazin menerangkan 
demikian: 


bis By MSA Ul os AES ii 
sre FN SE ee 
JAN AN LA JAN i owe 
HEG A GE akn a 
SEK A KASI 


Yang maksudnya dapat disadur sebagai 
berikut: 
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- os de = Agama Islam 

- makadi = keterangan yang mantap, kokoh 
dan benar, dalil-dalil yang benar yang meng- 
ungkapkan kebenaran dan menghilangkan 
keragu-raguan. 

kepada kebenaran/kebaikan ( GA) dan 
menunjukkan bahaya/akibat perbuatan 
buruk ( (+3! ), yang mengesankan kasih 
sayang seorang perawat bagi pasien. 


sa io dl does diskusi, dialog atau 
debat dengan tatacara yang lcbih baik, 
menggunakan pendekatan dengan lemah 
lembut. 


Nahdlatul Ulama dalam mengembangkan 
dan memperjuangkan cita-citanya, lebih meng- 
utamakan watak nasehat, tabligh dan dakwah. 
Methoda dan isinya, sesuai dengan karakteristik 
tawassuth sebagaimana makna ayat tersebut 
di atas dan seluruh ajaran Islam ‘ala Ahlissunnah 
wal Jamaah.[] 
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MA’ARIF 


A. Fungsi Ma'arif 


Salah satu program permanen Nahdlatul 
Ulama adalah urusan madrasah dan sekolah, 
yang diberi nama dengan istilah Ma'arif. Semua 
progran kerja Nahdlatul Ulama, tidaklah semata- 
mata usaha untuk mencapai sesuatu tujuan 
baru, tetapi pertama-tama adalah manifestasi 
dari pelaksanaan dari Ajaran Agama Islam. 
Demikian pula urusan madrasah dan sekolah, 
pertama-tama adalah pelaksanaan perintah agama 
di bidang pendidikan dan pengajaran dan sekaligus 
merupakan keikutsertaan Nahdlatul Ulama dalam 
usaha mencerdaskan bangsa dan umat. 


Sebagai organisasi yang benar-benar tumbuh 
dari bawah, berakar di bumi masyarakat Kaum 
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Muslimin Indonesia, sebagian besar madrasah 
dan sekolah Ma'arif Nahdlatul Ulama didirikan, 
dibangun dan dibiayai oleh masyarakat sendiri 
yang kemudian menggabungkan diri pada 
Ma'arif Nahdlatul Ulama, dengan kesediaan 
. dikoordinasikan, dibimbing dan diawasi 
oleh Ma'arif. Tidak terlalu banyak madrasah 
dan sekolah yang sepenuhnya didirikan dan 
dibiayai oleh Ma'arif sendiri. Hal ini merupakan 
kekuatan tersendiri bagi kelangsungan hidup 
madrasah dan sekolah Ma'arif serta sekaligus 
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar 
pada Nahdlatul Ulama untuk meningkatkan 
kehidupan kemadrasahan dan kesekolahan. 


B. Karakteristik Madrasah Ma'arif 


Sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh 
dari masyarakat sendiri, madrasah dan sekolah 
Ma'arif memiliki karakter yang khusus, yaitu 
karakter masyarakat. Diakui sebagai milik 
masyarakat dan selalu bersatu dengan masyarakat, 
oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Guru- 
guru madrasah adalah juga guru-guru masyarakat 
yang tingkah lakunya dinilai, diawasi dan 
ditiru oleh masyarakat. Madrasah Ma'arif 
juga merupakan pusat kegialan masyarakat 
pada beberapa bidang tertentu, khususnya 
pada bidang keagamaan. 
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Sejak semula masyarakat mendirikan sebuah 
madrasah, dilandasi oleh mental al-I timad 
alannafsi ( wi Je SEN ) = percaya pada 
diri sendiri, tidak menunggu bantuan dari 
luar. Pada zaman penjajahan, Nahdlatul Ulama 
tegas-tegas menolak bantuan pemerintah jajahan 
bagi madrasah dan segala bidang kegiatannya. 


Sikap mental berdiri di atas kaki sendiri ini 
seharusnya dipertahankan dan dikembangkan 
terus meskipun pada zaman kemerdekaan ini 
bantuan dari pemerintah nasional tidak ditolak. 
Sikap ini merupakan modal besar bagi Ma'arif, 
bukan saja dalam mempertahankan dan mengem- 
bangkan kelangsungan hidup madrasah dan 
sekolah, tetapi sekaligus untuk mempertahankan 
karakteristik memasyarakat, baik dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan maupun dalam menetapkan 
dan melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan 
cita-citanya. 


Bahwa Ma'arif harus meningkatkan dan 
mengembangkan madrasah dan sekolahnya 
menjadi lebih baik dan lebih baik lagi, adalah 
kewajiban yang diperintahkan oleh agama dan 
keharusan sejarah. Penyediaan tenaga, sarana 
dan pikiran yang lebih besar adalah mutlak. 
Namun, di dalam peningkatan semangat dan 
kesibukan meningkatkan diri itu, tidak boleh 
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diabaikan pemeliharaan sikap mental i timad 
alannafsi. Dalam berlomba dengan zaman, tidak 
boleh terjadi erosi (kelongsoran) karakter Ma'arif 
dengan madrasah dan sekolahnya.[] 
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10 


MABARRAT 


A. Ibadah Sosial 


Seluruh program Nahdlatul Ulama adalah 
manifestasi dari ibadah dalam arti yang luas, 
dengan bermacam perwujudannya. Hal ini 
adalah konsekuensi mutlak dari ciri diniyyahnya. 
Mulai dari ibadah khusus bagi diri sendiri, 
seperti wudhu, shalat dan sebagainya sampai 
kepada ibadah yang langsung membawa 
kesejarteraan masyarakat (Ibadah Ijtima tyyah 
= Kelas ike = Ibadah Sosial). 


Allah Swt. berfirman: 
ANO NYEN NE 


pub di jani YY 


Mabatrat 9] 


92 


BF ph Soh pigs 
pears a ot DA Byte 


Ryan) O grins 


“Tahukah kamu orang yang mendustakan 
agama? Itulah orang yang menghardik (bersikap 
kasar, tidak menyantuni) anak yatim dan tidak 
menganjurkan (mengurus) sandang pangan 
orang miskin. Maka celakalah bagi orang-orang 
yang melakukan shalat (tetapi) mereka lalai 
(tidak menghayati arti) shalatnya, orang yang 
berbuat riya (hanya berbuat untuk mendapatkan 
pujian orang) dan enggan (tidak mau menolong 
dengan) barang/benda yang berguna”. (QS. 
al-Ma'un:1 7) 


Allah D Beran Da 
RY od Á Pa SA og 3 


a 5 ob iya NAAS 
eae AE Ba 
“Tidak tercapai olehmu sekalian kebajikan, 
sehingga (kecuali) kamu sekalian menafkahkan 
(sebagian) dari apa yang kamu cintai. Apapun 
yang kamu nafkahkan, maka sungguh Allah 
mengetahuinya ”. (OS. Ali Imran: 92) 
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Bidang ibadah Ijtima fyyah ini, bagi Nahdlatul 


Ulama adalah salah satu program permanen 
yang disebut Mabarrat, yang pada pokoknya: 


ay 


Membina dan mengembangkan kepekaan 
sosial di kalangan umat terutama para 
warganya sendiri. j 


. Membina dan mengembangkan sikap mental 


lebih senang menjadi Udi 391 = al-Yadul Ulya 
= tangan yang memberi daripada menjadi 
JA iJi = al-Yadus Sufla = tangan yang 


meminta. 


. Menggerakkan dan membimbing umat 


untuk berbuat nyata pada bidang Ibadah 
Sosial. 


. Mengembangkan sikap dan mengamalkan at- 


Ta fron (6565) gotong-royong dan Ukhuwwah 

Gg persaudaraan dan solidaritas duniawi 

dan ukhrawi (shalat ghaib, tahlil dan sebagainya). 
Pelaksanaan ibadah sosial (program mabarrat) 


ini oleh Keluarga Nahdliyyin tidak selalu 
terorganisasikan. Banyak di antara mereka 
yang melaksanakannya secara perseorangan 
atau diorganisasikan di luar Nahdlatul Ulama. 
Belum banyak yang sudah diorganisasikan 
dengan nama Nahdlatul Ulama, meskipun 
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pada dasarnya diusahakan pengorganisasian 
itu, supaya dapat diwujudkan proyek-proyek 
yang besar, seperti Rumah Sakit, Panti Asuhan 
Anak Yatim dan sebagainya, supaya program. 
ibadah sosial ini tidak selalu bersifat insidentil. 
Diusahakan supaya pengorganisasian secara 
lebih besar itu tidak mematikan semangat 
beribadah sosial secara kecil-kecilan yang tidak 
dapat dipungkiri membawa manfaat yang 
besar juga. 


B. Ibadah Sosial Ukhrawiyyah 

Salah satu kegiatan yang merupakan cirikhas 
Nahdlatul Ulama ialah adanya kegiatan ibadah 
sosial yang langsung bersifat ukhrawiyah, 
yaitu melakukan shalat ghaib, membacakan 
doa dengan tahlil dan sebagainya bagi arwah 
para anggota/keluarga yang meninggal dunia. 

Kegiatan ini diberikan forum khusus yang 
disebut “Lailatul Ijtima ”( tu 
kumpulan, tiap bulan satu kali, sekalipus diisi 
dengan usaha pembinaan para anggota, terutama 
di bidang keagamaan dan akhlak. Diisi dengan 
pengajian, petunjuk-petunjuk keagamaan dan 
keorganisasian. 

Lailatul Ijtima merupakan forum dan media 
yang sangat penting arti dan peranannya bagi 
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Nahdlatul Ulama, Merupakan forum perte- 
muan secara keluarga, pertemuan antar pengurus 
dengan anggota dan sekaligus juga merupakan 
pembuktian, bahwa ukhuwwah di kalangan 
keluarga Nahdliyyin tidak terputus dengan 
meninggalnya seseorang. Bukan hanya anggota 
yang masih hidup saja yang diurusi, sampai 
yang sudah meninggal pun masih tetap diperhati- 
kan nasibnya di alam barzakh sampai ke akhirat 
kelak. 


Mengabaikan sub program Lailatul Ijtima’ 
berarti mengabaikan pembinaan yang hakiki 
bagi para anggota Nahdlatul Ulama.[] 
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11 


EKONOMI MUAMALAH 


A. Fungsi Berekonomi 


Bagi semua orang berekonomi dalam penger- 
tian berbuat untuk mendapat nafkah hidup, 
adalah satu kebutuhan mutlak. Tidak boleh 
ada seorang, dewasa yang melepaskan diri dari 
perbuatan berekonomi atau bermuamalah, bagi 
diri sendiri dan keluarganya. 


Bagi orang beragama, berekonomi itu adalah 
perintah Allah dan pelaksanaannya harus di- 
sesuaikan dengan Ajaran dan Hukum Agama. 
Berekonomi adalah sarana mutlak untuk me- 
melihara kelangsungan hidup dan di dalam 
hidup itulah, orang dapat ibadah, berbuat sesuatu 
untuk kepentingan agama, negara, bangsa dan 
keluarga. 
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Wujud perbuatan berekonomi atau mencari 
mafkah itu bermacam-macam, bertani, berdagang, 
menjadi pegawai, menjadi buruh, menjadi 
nelayan dan sebagainya. 


Nahdlatul Ulama tidak melupakan aspek 
ekonomi dan muamalah ini, dalam program 
kerjanya yang permanen, karena seluruh warganya 
berekonomi dan dalam berekonomi itu harus 
ditaati dan diikuti ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan oleh agama. 


B. Ajaran Islam Tentang Berekonomi 


Yang difardhu “ainkan oleh Islam dalam 
berekonomi ialah sekedar memenuhi kebutuhan 
pokok bagi diri sendiri dan keluarga. Tetapi 
Islam tidak membiarkan pemeluknya hanya 
sekedar mampu memenuhi kebutuhan yang 
paling minim bagi diri dan keluarganya saja. 

Islam mendorong, secara tegas supaya para 
pemeluknya memiliki harta benda yang berlebih 
dari kebutuhan pokoknya. Zakat adalah salah 
satu rukun (tiang) Islam, berarti zakat adalah 
kewajiban atas pemeluk Islam, sebagaimana 
shalat, puasa dan haji merupakan kewajiban 
pula. Hal ini berarti pula, bahwa setiap pemeluk 
Islam wajib berusaha sekuat tenaga untuk dapat 
dan mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban 
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itu, mampu bershalat, mampu berpuasa, mampu 
berhaji dan juga mampu berzakat. Mampu 
berzakat, berarti memiliki harta benda sedikitnya 
satu nishab. Orang baru terlepas dari kewajiban 
itu, setelah ternyata tidak mampu. Islam tidak 
menyenangi kemiskinan, bahkan mengajarkan 
pemberantasan kemiskinan antara lain dengan 
kewajiban membayar zakat. 


C. Program Berekonomi Nahdlatul Ulama 

Meskipun Nahdlatul Ulama tidak mengabaikan 
bidang ekonomi para warganya, namun dia 
tetap organisasi keagamaan (Jam fyyah Diniyyah), 
bukan organisasi dagang, tani, buruh, nelayan 
atau organisasi lainnya. 


Oleh karena itu, program berekonomi 
Nahdlatul Ulama dibatasi tidak lebih dari 
pokok-pokok ajaran agama dalam berekonomi, 
yaitu: 

1. Mendorong para anggotanya untuk me- 
ningkatkan kegiatannya berekonomi demi 
meningkatkan kemampuan ekonominya. 


2. Membimbing para anggotanya supaya 
dalam berekonomi selalu mentaati dan 
mengikuti Hukum dan Ajaran Islam dan 
setelah berhasil dalam berekonomi tidak 
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melalaikan kewajiban dan anjuran agama, 
seperti zakat, sedekah, infaq dan sebagainya. 
Allah Swt. Berfirman: 


- 7 2 


IP a SC KG ah oy 


hak es Pa 

Ganda ag YAI 

“Dan carilah pada apa yang dianugrahkan 

oleh Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat dan janganlah kamu melupakan nasibmu 

dari (keni matan) dunia. Dan berbuat baiklah 

(bagi orang lain) sebagaimana Allah berbuat 

baik kepadamu. Dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sungguh Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan” (OS. al-Oashash: 77) 

Sebagai organisasi keagamaan, Nahdlatul 

Ulama tidak melakukan perbuatan dagang, 

- perbuatan tani dan sebagainya. Nahdlatul 

Ulama membatasi diri dengan memberikan 

bimbingan dan dorongan disertai usaha pendi- 

dikan untuk meningkatkan kegiatan dan ke- 
mampuan ekonomi para warganya. 
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Para anggota Nahdlatul Ulama dipersi 
menggabungkan diri pada (atau mendirikan) 
organisasi profesi dagang, tani, buruh, nelayan 
dan sebagainya dan sebagai Muslim Ahlusunnah 
wal Jamaah, di manapun berada tidak melupakan | 
Ajaran Agama.[] 
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PENUTUP 


IZZUL ISLAM WAL-MUSLIMIN 


A. Rumusan Tujuan Perjuangan 


Kalau di sini dipergunakan perumusan 


Izzul Islam wal-Muslimin sebagai tujuan perjuangan 
Islam, perjuangan yang dilakukan oleh Kaum 
Muslimin dan berasaskan Islam, maka perumusan 
ini pada hakikatnya tidak berbeda dengan 
beberapa perumusan yang lain, seperti: 


i 


Litakuuna Kalimatullah Hiyal Ulya = 
WA ja a GUS D3 = untuk meluhurkan 
Kalimat Allah (Agama Islam). 


. Fiddun-ya Hasanah wa ft Aakhirat Hasanah 


5 sai es) Ks gii ge bahagia di 
dunia dan bahagia di akhirat. 


. Ibtighaa-a Mardhatillah = à dp sikil = untuk 


mencapai keridhaan Allah. 
Perumusan-perumusan ini tidak boleh 


dipertentangkan satu sama lain, karena pada 
hakikatnya adalah sama dan sebangun 
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B. Penjabaran Perumusan 


Mungkin terdapat bermacam penjabaran 
dari rumus Izzul Islam wal-Muslimin ini. Mungkin 
dijabarkan dengan tercapainya kedudukan 
yang tinggi bagi para pemeluk/ tokoh Islam 
di berbagai bidang, politik, ekonomi, sosial 
dan sebagainya. Mungkin dijabarkan dengan 
terwujudnya undang-undang dan peraturan 
yang sesuai dengan Hukum dan Ajaran Islam. 
Mungkin dijabarkan dengan banyaknya jumlah 
Masjid, tempat-tempat dan syiar Islam di mana- 
mana. Mungkin perumusan yang lain-lain. 

Nahdlatul Ulama ingin menjabarkan rumus 
tujuan perjuangan Izzul Islam wal-Muslimin 
itu, secara sederhana tetapi tegas dan jelas, yaitu: 
1. Berlakunya Ajaran Islam dalam segala segi 

kehidupan. 


2. Kesetiaan para pemeluk Islam mentaati 
dan menyesuaikan kehidupannya dengan 
Hukum dan Ajaran Islam. 


C. Hakikat Perjuangan Islam 


Hanya kegiatan, tingkah laku, sikap dan 
tindakan yang menuju ke arah Izzul Islam wal- 
Muslimin itu saja yang dapat disebut perjuangan 
Islam dan Nahdlatul Ulama berusaha sekuat 
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tenaga untuk mencapainya. Semoga Allah 
Swt. melimpahkan ridha dan inayah-Nya. 
Amin'[] 
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Risalah yang ada di tangan saudara ini adalah sesuatu yang 
sudah lama ditunggu-tunggu oleh seluruh keluarga Nahdliyin. 
(KH. Idham Cholid) 


KHITTHAH Risalah “ini, dapat dijadikan bahan petunjuk bagi “para 
pemimpin NU, terutama generasi mudanya untuk mengenal dan 
DIA BINA menghayati apa dan bagaimana NU. (KH. Masykur) 

Buku ini adalah tulisan al-Maghfurlah KH. Achmad Siddiq 
pada tahun 1979 yang sempat dibagikan kepada peserta 
Muktamar 26 NU di Semarang meskipun belum menjadi acara 
pembahasan, apalagi keputusan. Namun bagaimanapun, buku 
ini merupakan bahan pembahasan dan pengolahan, berakhir 
pada keputusan Muktamar 27 NU di Situbondo dalam wujud 
naskah “Khitthah Nahdlatul Ulama”, > 


Barangkali ada manfaatnya kita menelaah salah satu bahan 
penting perumusan tersebut. Maka diusahakan penerbitan ulang 
dalam keadaan aslinya, untuk menghayati kejiwaan Khitthah 
NU selengkap mungkin. (KH. Abdul Muchith Muzadi) 

Demi masa depan yang masih panjang, samudera perjuangan 
yang belum tampak tepinya, generasi demi generasi yang masih 
harus berganti, maka kebutuhan akan perumusan khitthah perlu 
segera terpenuhi. 


Sebagai salah seorang dari generasi “antara” yang masih 
sempat berguru pada generasi pendiri dari “sempat pula 
mengikuti arus dan irama perjuangan NU selama empat puluh 
tahunan, KH. Achmad Siddig telah berhasil menampilkan satu 
perumusan Khitthah Nahdliyyah, yang berisi sebelas poin, 
meliputi: 1) Ciri Diniyyah, 2) Kedudukan Ulama, 3) Ahlussunnah 
wal Jamaah, 4) Bahaya-bahaya Bagi Kemurnian Ajaran Agama 
Islam, 5) Sistem Bermadzhab, 6) Karakter alsTawassuth wal I'tidal, 
7) Pola Berorganisasi, 8) Konsepsi Dakwah, 9) Ma'arif, 10) Ma- 
barrat, 11) Ekonomi Muamalah dan ditutup dengan rumusan Izzul 
Islam wal Múslimin.[] 
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